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ABSTRAK

Era modernisasi dalam dunia ekonomi telah menghadirkan sistem transaksi berupa e-
commerce yang membuat pola transaksi sangat mudah, dengan pelaku — pelaku dalam
transaksi tidak harus bertemu untuk melangsungkan perdagangan. Namun, seiring dengan
kelebihan yang tersedia, perkembangan e-commerce tidak luput dari kesalahannya berupa
sistem yang dapat merugikan. Permasalahan tersebut yaitu financial risk seperti penipuan
transaksi, dan product risk seperti ketidaksesuaian kualitas produk yang diterima dengan
pendeskripsian. Sehingga fenomena tersebut menimbulkan perasaan takut dan resah dalam
benak pelanggan, yang berdampak pada repurchase intention. Untuk itu, penelitian ini
bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh Product risk dan Financial risk terhadap
Repurchase intention di Platform Lazada.id dalam area Kota Semarang, melalui 7rust sebagai
solusi atas permasalahan pelanggan yang mengalami financial risk dan product risk. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif melalui data primer dengan penyebaran
kepada 110 responden pada seluruh Pengguna Aktif Platform Lazada.id di Kota Semarang.
Teknik yang digunakan yaitu non-probability sampling dan purposive sampling dalam
menentukan sampel penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif dan
signifikan pada hubungan Product risk, serta negatif dan tidak signifkan pada hubungan
Financial Risk terhadap peningkatan Repurchase intention pada Platform Lazada.id di Kota
Semarang dengan Trust yang mampu menjadi. variabel intervening. Rekomendasi Trust
tersebut diharapkan dapat berkontribusi untuk mewujudkan solusi untuk perkembangan usaha
yang berkelanjutan.

Kata Kunci : Product risk, Financial risk, Trust, Repurchase intention



ABSTRACT

The era of modernization in the economic world has introduced a transaction system in the
form of e-commerce which makes transaction patterns very easy, with actors in transactions
not having to meet to carry out trade. However, along with the advantages available, the
development of e-commerce is not free from errors in the form of systems that can be
detrimental. These problems are financial risk, such as transaction fraud, and product risk,
such as a mismatch between the quality of the product received and the description. So this
phenomenon creates feelings of fear and anxiety in the minds of customers, which has an
impact on repurchase intention. For this reason, this research aims to examine how Product
risk and Financial risk influence Repurchase intention on the Lazada.id Platform in the
Semarang City area, through Trust as a solution to customer problems experiencing financial
risk and product risk. This research uses a descriptive quantitative approach using primary
data by distributing it to 110 respondents among all Active Users of the Lazada.id Platform in
Semarang City. The techniques used were non-probability sampling and purposive sampling
in determining the research sample. The results of this research show a positive and significant
impact on the Product Risk relationship, as well as a negative and insignificant impact on the
Financial Risk relationship on increasing Repurchase Intention on the Lazada.id Platform in
Semarang City with Trust which is able to be an intervening variable. It is hoped that the
Trust's recommendations can contribute to realizing solutions for sustainable business
development.

Keywords : Product risk, Financial risk, Trust, Repurchase intention
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.

Era perkembangan digitaliasi pada kini telah meranah hampir ke segala sektor
utama kehidupan. Modernisasi dilengkapi dengan segala revitalisasi fasilitas yang ada,
terutama dalam bidang ekonomi, transformasi digital menciptakan pola transaksi melalui
teknologi berbasis internet yang dapat mengakses segala hubungan jasa dan layanan yang
digunakan untuk kebutuhan komersil atau pribadi (Kedah, 2023). Dalam masa kemajuan
ini, menurut CAGR (Compound Annual Growth Rate), Indonesia turut mengikuti
perkembangan teknologi dengan menduduki pelaku e-commerce paling besar di Asia
Tenggara dengan pertumbuhan Indonesia selama jenjang masa 2023 — 2028 yang akan

mengalami rasio perkembangan hingga 10,4%.

Implementasi dari e-commerce berupa marketplace, telah menyediakan hampir
semua kategori jenis produk hanya dengan mengunduh aplikasi sebagai fasiliator tanpa
hambatan rentang jarak dan waktu untuk menentukan kesepakatan transaksi (Saputri, Selfi
Anggraeni 2023). Platform e-commerce yang telah disertai dengan pembaruan fitur-fitur
canggih, tentu saja akan mengoptimalkan potensi bisnis pada pasar yang efektif dan
efisien. Beberapa contoh platform pasar digital yang banyak diakses di Indonesia adalah
Shopee, Tokopedia, dan Lazada, berikut adalah beberapa kategori e-commerce yang

tumbuh meluas.



Tabel 1. 1 Diagram Fluktuasi Kunjungan Platform E-commerce Tahun 2023

Data Kunjungan Platform E-commerce Kuartal | - Kuartal IV

Tahun 2023
300.000.000,00
250.000.000,00
200.000.000,00
150.000.000,00
100.000.000,00 =i,
A
50.000.000,00 I li I i )
.,;q
0.00 | =l : ) i. - ... [ 1 I
Shopee Tokopedia Lazada Blibli Bukalapak

HEQlL mQ2 mQ3"mQ4

Sumber: (http://surl.li/vvxddx)

Berikut adalah data yang bersumber dari www.databoks.com menjelaskan

dinamika kunjungan lima platform marketplace terbesar di Indonesia. Menurut riset dari
(Adi Ahdiat, 2023), pada diagram tersebut menjelaskan bahwa hanya platform Shopee.id
dan Blibli.com yang mengalami pertumbuhan, sementara yang lainya mengalami
penurunan rasio kunjungan. Terlihat Lazada.id mengalami penurunan yang drastis,
berawal dari angka kunjungan 82.233,333,33 menurun sampai angka 44.133,333,33 di
quartal terakhir pada tahun 2023, penurunan tersebut mencapai prosentase 15,5% pada

setiap quartalnya.


http://surl.li/vvxddx
http://www.databoks.com/

Tabel 1. 2 Angka Kunjungan Platform E-commerce Tahun 2023

Mama Data a1 Qz Q3 Q4

Shopee 157 966 6667 166.966_666,7 2156.766.666,7 241 600.000
Tokopedia 117.033.333.3 107.200.000 97 .066.666,67 96.933.333,33
Lazada 83.233.333,33 ¥4.533 333,33 52.733.33333 44 133.333,33
Blibli 25433.333,33 27100000 25.400.000 31.533.333,33
Bukalapak 15066 666,67 15.566.666,67 12_366.666,67 10066 666,67

Sumber: (http://surl.li/vvxddx)

Jumlah kunjungan pada platform e-commerce seraca otomatis akan berdampak
terhadap Repurchase intention. Repurchase intention adalah perilaku pembelian
pelanggan yang berkelanjutan pada produk dan toko yang sama (Ginting et al., 2023).
Selain itu, Repurchase intention yaitu proses pembelian ulang, karena dipengaruhi oleh
asumsi setelah melakukan evaluasi terhadap kualitas (Priyatna & Agisty, 2023). Artinya
dapat diasumsikan dimana Repurchase intention ialah perilaku pelanggan yang
melakukan siklus pembelian berulang pada dan produk yang serupa. Pada penelitian kali
ini akan membahas penurunan Repurchase intention yang sedang dialami pada salah

satu platform e-commerce yaitu Lazada.id.

Munculnya era digital bisnis baru, juga termasuk dengan segala sisi buruknya,
contohnya adalah penyalahgunaan data, ketidaksesuaian produk, penipuan produk,
produk cacat (Hendryan et al., 2024). Tentu saja ini akan menyebabkan keresahan sebab
risiko - risiko yang tinggi. Risiko adalah prediksi dari dampak yang akan terjadi yang
sifatnya buruk, merugikan atau membahayakan. Salah satu risiko yang sering dilakukan

adalah Product risk. Product risk terjadi akibat banyaknya kekecewaan pelanggan sebab
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produk yang datang tidak sesuai dengan harapan. Kemudian pada saat moment
pembelian selanjutnya, pelanggan akan merasa takut atau bahkan tidak akan membeli
pada toko yang sama (Phamthi et al., 2024). Namun, hasil yang berbeda ditemukan pada
pendapat lainya, dimana Product risk tidak selalu positif signifikan dalam membatalkan

Repurchase intention (Erma Laelatul Zahroq & Binti Nur Asiyah, 2022).

Selain Product risk, didapati juga yaitu financial risk yang dijelaskan merupakan
ketakutan kerugian transaksi yang berdampak pada kerugian biaya akibat kriminalitas
yang terjadi dalam platform e-commerce seperti penipuan, diskon palsu, dan
ketidakstabilan harga, yang tentu saja menyebabkan trauma pada moment pembelian
selanjutnya (Ersai, 2023). Jika problema ini semakin marak terjadi, maka pembatalan
Repurchase intention akan semakin menjalar ke berbagai toko, sehingga perlahan akan
mematikan keberlangsungan hidup platform e-commerce (Mashrur et al., 2020). Maka
dapat disimpulkan bahwa financial risk adalah kekhawatiran pelanggan akibat sisi buruk
e-commerce yang berdampak pada kerugian biaya pelanggan, sehingga menciptakan
trauma pada momen pembelian selanjutnya. Namun, hasil yang berbeda ditemukan
dalam pendapat lainya, dimana financial risk tidak selalu signifikan dalam
menggagalkan Repurchase intention jika dipengaruhi oleh faktor lain, sepertihalnya
kemudahan akses dan penggunaan fitur, maka faktor tersebut bisa mengalahkan potensi

negatif dari Financial risk (Almanita Nurajizah & Farida Indriani, 2023).

Demi mengatasi keberagaman sisi buruk dari era digital bisnis, salah satu yang
erat dengan keberlangsungan Repurchase intention adalah Trust, yaitu dengan

menanamkan 7rust pada benak pelanggan untuk memediasi perasaan negatif jenjang



melakukan transaksi dalam platform e-commerce (Gajda, 2020). Trust adalah keyakinan
seorang pelanggan yang dibangun karena sistem yang terintegritas oleh pihak — pihak
yang berkontribusi sesuai dengan ketertiban prosedur operasional, maka pertanggung
jawaban dari platform tersebut bisa dipercayai. Makna lain dari Trust adalah moral yang
mengandung ketaatan dalam kebijakan — kebijakan dan regulasi yang berlaku (Saw &
Inthiran, 2022). Maka Trust dapat disimpulkan merupakan perilalku pelanggan yang
mampu mencari dan mendapatkan informasi tetang platform e-commerce tersebut, demi
mendapati suatu sistem yang terintegritas dengan baik, sehingga dapat menciptakan

keyakinan.

Berdasarkan akumulasi latar belakang masalah yang digunakan dalam penelitian
ini, dirangkum menjadi sebuah opini baru, yaitu transformasi digital yang berkembang
dalam dunia ekonomi menghadirkan wajah baru yang memudahkan pola perekonomian
masyarakat. Namun disisi lain beragam kelebihan dari era digital bisnis, masih terdapat
banyak sisi nigatif dalam perkembanganya. Berdasarkan fenomenanya, kemudian
menimbulkan kecemasan pada masyarakat. Polemik dalam teori sebelumnya akhirnya
menciptakan tindakan mitigasi berupa Product visk dan Financial risk untuk
mengantisipasi kriminalitas (Siti Aisyah et al., 2024). Namun, hasil yang berbeda
ditemukan dalam pendapat lainya. Teori tersebut menjabarkan bahwasanya indikator
dari Product risk dan Financial Risk, tidak selalu berpengaruh secara signifikan terhadap
pembatalan Repurchase Intention (Octaviani & Gunawan, 2018). Temuan teori
pendukung lainya menyebutkan bahwa perceived risk tidak selalu berpengaruh langsung
terhadap Repurchase intention, karena bisa dipengaruhi oleh faktor — faktor yang dapat

menurunkan potensi negatif dari risiko (Syaripudin Bahar et al., 2020). Disebutkan



bahwa tingginya rasa takut dan khawatir dari risiko dapat diminimalisir oleh kemudahan
penggunaan dan kebutuhan mendesak pada produk (Salsabil Laras & Andy Dwi Bayu

Bawono, 2021).

1.2 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian kali ini yaitu peristiwa penurunan Repurchase
intention pada platform e-commerce Lazada.id yang diberitakan oleh

www.databoks.com dengan memperlihatkan diagram penurunan kunjungan beberapa

platform e-commerce yang ada di Indonesia, termasuk Lazada.id. Penurunan kunjungan

tersebut secara otomatis akan berdampak juga pada penurunan Repurchase intention.

1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana Product risk dapat mempengaruhi 7rust pada platform Lazada.id?
2. Bagaimana Financial risk dapat mempengaruhi 7rust pada platform Lazada.id?
3. Bagaimana Product risk dapat mempengaruhi Repurchase intention pada platform
Lazada.id?
4. Bagaimana Financial risk dapat mempengaruhi Repurchase intention pada platform
Lazada.id?

5. Bagaimana Trust dapat mempengaruhi Repurchase intention pada platform Lazada.id?


http://www.databoks.com/

1.4 Tujuan Penelitian.

1.

Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Product risk terhadap penurunan 7rust
pada platform Lazada.id.

Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Financial risk terhadap penurunan Trust
pada platform Lazada.id.

Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Product risk terhadap Repurchase
intention pada platform Lazada.id.

Mendeskripsikan dan menganalisa pengaruh Financial risk terhadap Repurchase
intention pada platform Lazada.id.

Mendeskripsikan dan mengevaluasi pengaruh Trust terhadap Repurchase intention

pada platform Lazada.id.

1.5 Manfaat Penelitian.

A. Manfaat Teoritis.

1. Penelitian ini diharapkan dapat turut andil dalam keterlibatan untuk menambah
wawasan literatur dan pengembangan teori terkait fenomena penurunan
Repurchase intention yang dipengaruhi oleh Product risk dan Financial risk
dengan Trust sebagai variabel mediasi.

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca dalam
memperkaya literasi dan wawasan berdasarkan pemahaman yang mendalam
mengenai fenomena penurunan Repurchase intention yang dipengaruhi Product

risk dan Financial risk dengan Trust sebagai variabel mediasi.



B. Manfaat Praktis.

1. Bagi platform e-commerce Lazada.id, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
atensi yang krusial sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan Repurchase
intention dengan peran variabel Trust sebagai mediator.

2. Bagi pelaku e-commerce, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
Repurchase intention pada platform e-commerce, yang disebabkan Product risk

dan Financial risk dengan peran variabel Trust sebagai mediator.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Product risk.

Product risk merupakan suatu kondisi yang seringkali terjadi ketika pelanggan
tidak bisa menilai kualitas produk dengan baik, sehingga pelanggan merasakan
kekhawatiran yang menyimpulkan kegagalan fungsi produk (Mervyn Yudikaputra
Simarmata et al., 2021). Risiko merupakan konsekuensi dari setiap tindakan pelanggan
dalam pembelian. Sedangkan perbelanjaan dalam e-commerce masih dinilai mempunyai
risiko yang tinggi sebab produk yang tidak nyata, maka risiko yang tinggi dapat memicu
terjadinya pembatalan Repurchase intention (Al-Adwan & Yaseen, 2023). Akibatnya
ketika terjadi keterbatasan hak tersebut, produk yang akan dibeli sulit dinilai dan
menyebabkan pelanggan mengalami kesulitan dalam menentukan Repurchase intention

(Raymond et al., 2024).

Produk yang tidak dideskripsikan dengan baik akan menimbulkan
ketidakpastian pada mindset pelanggan, sehingga pelanggan akan merasa seolah
dibohongi oleh platform e-commerce (Rafli Matsna Hadi et al., 2021), maka pelanggan
akan kehilangan acuan untuk menilai produk dengan baik, menyebabkan rasa khawatir
apabila produk tidak sesuai (Bhatti et.al., 2020). Product risk termasuk salah satu
tindakan risiko sering diterapkan karena maraknya kasus yang terjadi, serta intens
menyebabkan gagalnya Repurchase intention (Rosillo-Diaz et al., 2019a).
Kesimpulanya adalah Product risk yaitu perasaan takut yang dialami pelanggan akan
kualitas atau fungsi produk yang akan dibeli, karena pelanggan tidak bisa menilai

9
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produk secara langsung. Oleh karena itu, beberapa indikator yang disebutkan akan
membantu pelaku e-commerce untuk melakukan pemahaman mendalam dalam upaya
menetapkan pembelian dan meningkatkan Repurchase intention (Novita S et al.,

2023)(Fihartini et al., 2017), sebagai berikut:

1. Ketidaksesuaian kualitas produk.
2. Keterbatasan informasi produk.
3. Orisinalitas produk

4. Keamanan produk.

2.2 Financial risk

Financial risk merupakan suatu kondisi ketika pelanggan mengalami kecurigaan
dan kekhawatiran yang berdampak pada kerugian biaya (Ikhtiyar Prasetyani & Tri Harsini
Wahyuningsih, 2019). Financial risk yang terjadi dalam bisnis e-commerce, disebabkan
proses transaksi yang tidak dilakukan secara langsung sehingga menimbulkan rentanya
penipuan (Chen & Long, 2023). Pembayaran e-commerce yang dilakukan melalui
aplikasi mobile banking, sudah sangat seharusnya menjadi kewajiban bagi penjual untuk
melindungi dan menjamin keamanan biaya (Fedorko et al., 2021). Sehubungan dengan
itu, maka financial risk dapat diartikan sebagai rendahnya integritas sistem yang memicu
kecurigaan pelanggan kepada pihak — pihak pelaku usaha yang terlibat. Akibatnya
pelanggan yang mengalami kebingungan dalam memahami sistem transaksi pada

platform e-commerce, akan urung melakukan Repurchase intention.

Dalam proses transaksi e-commerce, pemilik usaha sangat perlu mengunggulkan

bukti ketaatan pada sistem yang berlaku, karena hal inilah yang dapat meminimalisir



11

skeptisme pelanggan. Pandangan bahwa e-commerce merupakan pasar online yang
cukup berbahaya masih banyak dipendam masyarakat yang pernah mengalami kerugian
biaya, menyebabkan stigma financial risk masih kuat beredar (Sun & Li, 2021). Sebagian
besar penelitian menyebutkan bahwa financial risk adalah faktor tertinggi yang
mempengaruhi Repurchase intention, karena biaya adalah faktor yang sensitif (Grosu et
al., 2022). Sebagai pelanggan tentunya meminta hak jaminan atas keamanan biaya yang
akan dibayarkan, oleh karena itu kebijakan yang ditegakkan menjadi acuan untuk
mengurangi financial risk. Artikel lain menjelaskan bahwa financial risk dapat dikurangi
dengan menekankan literasi keuangan, untuk mumpuni dalam melakukan pengawasan
pada sistem e-commerce (Rahayu & Damanuri, 2023). Kesimpulanya adalah financial
risk merupakan perasaan khawatir pelanggan akan kerugian biaya sebab sistem yang
tidak terintegritas dengan baik atau minimnya pemahaman terhadap sistem operasional.
Oleh karena itu, berikut beberapa indikator pendukung untuk pemahaman mendalam

mengenai inancial risk yang bersumber dari (Firmansyah et al., 2021) yaitu:

1. Kerugian keuangan.
2. Integritas sistem yang tidak terstruktur

3. Ketidakpastian harga.

2.3 Trust
Trust merupakan suatu kondisi yang mengacu pada kemauan dan kemampuan
pelanggan untuk mengakses kehandalan sistem yang menyediakan jasa dan barang,
sehingga ketika menemukan jaminan aman pada platform tersebut, pelanggan akan

menaruh rasa yakin untuk melakukan transaksi e-commerce (Yongki Alfa Rizi et al.,
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2022). Dalam prosesi e-commerce di platform media sosial, 7rust adalah hal yang sulit
dikendalikan, karena komunikasi tidak melibatkan reaksi fisik secara langsung. Dalam
penelitian the effect of Trust to Repurchase intention, Trust salah satunya dipengaruhi
oleh pengalaman pribadi atau riwayat sebagai acuan informasi (Zelalem, 2021). Trust
merupakan elemen penting yang harus dijaga untuk memotivasi keraguan pelanggan,
karena dengan akhlak yang jujur dan baik, akan secara otomatis membangun keteguhan

pelanggan dalam memutuskan pembelian (Handoyo S, 2024).

Pembahasan lain terkait 7rust mengatakan bahwa salah satu faktor kuat untuk
terbentuknya 7rust adalah dengan memenuhi ekspektasi pelanggan (Yunus et al., 2022).
Senada dengan itu, dalam perspektif islami, penerapan Trust sudah diajarkan dan
diwajibkan oleh Rasulullah. Muhammad SAW sebagai aspek krusial dalam berniaga
sejak zaman dahulu (Enden Haetami, 2022). Maka dimensi 7rust dalam islam
mengandung tiga unsur yaitu: wali amanat, kejujuran dan rasa yakin. Trust yang di
lakukan dengan baik akan menghasilkan customer s positive behavioral intention. Dari
beberapa penjelasan definisi diatas, Trust of customer akan mudah didapatkan jika
pelaku usaha dapat membuktikan sikap amanah dengan bersikap professional dalam
bekerja, yaitu mematuhi kebijakan — kebijakan peraturan, memastikan kejelasan
regulasi, pendistribusian produk dengan kualitas terbaik (Aloysius Rangga Aditya
Nalendra et al., 2021). Kesimpulanya adalah 7rust merupakan persepsi pelanggan yang
merasa yakin terhadap kehandalan sistem dan pihak — pihak yang terlibat karena

operasional platform yang mematuhi kebijakan dan regulasi. Oleh karena itu, (Caniago

& Aspizain, 2022) menyertakan indikator — indikator 7rust¢ sebagai berikut:
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1. Kehandalan sistem
2. Transparansi

3. Kredibilitas

2.4 Repurchase intention

Repurchase intention merupakan suatu kondisi dimana pelanggan memutuskan
untuk kembali membeli produk atau layanan pada e-commerce yang sama. Repurchase
intention terjadi karena pelanggan mendapatkan good experience pada platform e-
commerce. (Ni Made AFebriani et al., 2021). Artinya pelanggan telah mendapatkan
pemenuhan harapan yang sebelumnya ditanggungkan pada platform tersebut
(Tamonwan Sitthipon et al., 2022). Pengalaman kognitif pelanggan sangat menentukan
Repurchase intention. Repurchase intention adalah jangkauan seseorang untuk
melakukan keputusan pembelian dengan toko dan produk yang sama menggunakan
perbandingan tingkat preferensi dengan riwayat sebelumnya (Rafa Sayyidatul Wafiyyah
et al, 2021). Faktor pemicu keberlangsungan Repurchase intention lainya adalah easy of
use, yaitu kemudahan akses dan pengoperasian fitur dalam platform e-commerce,

sehingga akan meringankan pemahaman teknologi bagi pelanggan yang terkendala.

Selain itu, terciptanya Repurchase intention berkaitan dengan informasi seperti
ulasan atau testimoni, karena terbukti reviewing tersebut memang potensial
mempengaruhi keputusan Repurchase intention (Yanti et al., 2023). Informasi tersebut
secara tidak langsung akan meningkatkan customer awareness pada merk platform e-
commerce dengan identitas reputasi yang baik (Ding et al., 2022). Dalam persaingan

usaha yang sengit, kebanyakan masyarakat akan menilai dari popularitas merek yang
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sering muncul, maka kepemimpinan merek akan sejalan dengan improvement of
Repurchase intention. Dalam definisi lainya mengatakan bahwa Repurchase intention
dikaitkan erat berdasarkan kepuasan pelanggan (Munte et al., 2022). Kesimpulanya
adalah Repurchase intention merupakan antusiasme pelanggan dalam melakukan siklus
pembelian pada produk dan toko yang sama karena mengalami riwayat pembelian yang
baik. Oleh karena itu, demi memberdayakan Repurchase intention, sebagai pelaku usaha
dapat mengembangkan beberapa indikator yang disebutkan oleh (Ryan Fahmi Hikmat,

2022), sebagai berikut:

1. Pengalaman yang baik.
2. Prioritas pada toko yang sama.

3. Ketersediaan dalam melakukan Repurchase intention.

2.5 Pengembangan Hipetesis.
Pada point ini penulis akan mengembangkan hipotesis antara variabel satu
dengan lainya untuk merumuskan dugaan sementara, dengan tetap berlandaskan pada
temuan penelitian dan penelitian terdahulu yang sudah direlevansi. Setelah itu akan

menghubungkan pengembangan tersebut dengan hasil dari data yang akan diolah.

2.5.1 Pengaruh Product risk terhadap Trust.

Berdasarkan penelitian — penelitian pada pembahasan sebelumnya bahwa,
Product risk adalah ketidakpercayaan yang menyebabkan rasa takut akan pembelian
(Eddy Soeryanto Soegoto & Muhammad Habibi Putera, 2019). Rasa takut ini

disebabkan oleh kekhawatiran akan produk yang tidak sesuai, maka Product risk
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terbukti mempengaruhi pengendalian kepercayaan (Naurah Zulfa Salsabila & R. Yuniardi
Rusdianto, 2024). Trust adalah kemampuan pelanggan untuk menganalisa lebih lanjut
terhadap kedisiplinan operasional pelaku atau kelompok usaha, sehingga ketika
pelanggan benar mendapatinya, akan menaruh rasa percaya yang meyakini kesesuaian
produk. Maka dengan hadirnya 7rust, perasaan dan emosional manusia yang
menciptakan rasa takut akan terkendalikan, sehingga hal ini dapat meminimalisir

Product risk.

Penelitian ini menjelaskan bahwa Product risk mempengaruhi 7rust. Salah satu
definisi 7rust disebutkan adalah pemenuhan ekspektasi pelanggan terkait produk (Aulia
Lisriana Safitri, 2022). Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa kesesuaian produk
merupakan faktor penting dalam menciptakan keberlangsungan dan kepercayaan
pelanggan, maka apabila kesesuaian produk tidak terpenuhi, akan secara langsung
menciptakana ketidakpercayaan pelanggan (Sari & Dermawan, 2023). Sementara
pengertian lainya menyebutkan bahwa Product risk mengurangi intensitas nilai — nilai
Trust, sepertihalnya kejujuran dan kehandalan (Rodiah & Melati, 2020). Kesimpulanya
adalah pendeskripsian produk yang minim akan berpotensi menimbulkan
ketidaksesuaian produk dan ketidakaslian produk, sehingga akan memicu keraguan yang
tinggi dan menghilangkan 7rust dalam benak pelanggan. Maka dengan ini dapat

diasumsikan bahwa Product risk terbukti berpengaruh terhadp Trust.

H1: Product risk berpengaruh terhadap Trust pada platform Lazada.id
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2.5.2 Pengaruh Financial risk terhadap Trust.

Berdasarkan penelitian — penelitian pada pembahasan sebelumnya bahwa,
financial risk adalah ketidakmauan mengeluarkan biaya dengan prasangka akan
cenderung mengalami kerugian moneter. Contohnya seperti perselisihan harga yang
tidak masuk akal dan bukti — bukti pembayaran yang minim. Keresahan seperti baru saja
akan berdampak mengurangi Trust (Setiawan et al., 2023). Trust merupakan nilai utama,
maka sudah sangat seharusnya seharusnya dibangun oleh penjual dan pembeli untuk
menepis persepsi negatif, seperti layanan purna jual yaitu terlindunginya hak
pengembalian biaya, namun definisi 7yust secara teori dipatahkan oleh penjelasan
financial risk sehingga financial risk terbukti mempengaruhi frust dalam jenjang
menentukan pembelian (Rizal Ula Ananta Fauzi & Agas Kurniawan Darsono, 2022a).
Penelitian lain menjelaskan bahwa financial risk adalah prediktor paling berpengaruh,
hubungan antara financial risk dengan trust, telah terkonfimasi dalam banyak data

(Maytita Zafira Putri, 2021).

Pembahasan tentang hubungan antara financial risk dan trust merupakan topik
penting. Seluruh faktor — faktor dalam financial risk teruji mempengaruhi frust, karena
trust terbentuk dengan indikasi yang bertolak belakang dengan financial risk (Wei et al.,
2019). financial risk adalah salah satu dampak dari kriminalitas yang seringkali terjadi,
yaitu pelaku yang bertujuan untuk meraup keuntungan sepihak dengan merugikan pihak
selainya. Oleh karena itu, oknum — oknum yang demikian akan merusak reputasi

platform e-commerce dan menghilangkan trust of customer (Richard Apau & Felix Nti

Koranteng, 2020). Kesimpulanya adalah ketidakpastian harga dan struktur operasional
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sistem yang tidak terstruktur akan berpotensi menimbulkan kerugian biaya, sehingga
akan memicu kekhawatiran yang tinggi terhadap pelanggan. Maka dengan ini dapat

diasumsikan bahwa financial risk berpengaruh terhadap trust.

H?2: Financial risk berpengaruh terhadap Trust pada platform Lazada.id

2.5.3 Pengaruh Product risk terhadap Repurchase intention.

Berdasarkan penelitian — penelitian pada pembahasan sebelumnya, product risk
dapat berpotensi mempengaruhi batalnya repurchase intention, yaitu ketika pelanggan
merasa ragu dengan kualitas, fungsi, dan orisinalitas produk (lis Lidyaningsih & Gede Sri
Darma, 2022). Oleh sebab itu product risk dilaporkan memiliki riwayat kasus cukup
banyak untuk menjadi penyebab batalnya purchase intention dan repurchase intention.
Tingginya product risk discbabkan olch beberapa faktor, contoh deskripsi produk yang
tidak jelas, penipuan penjual, sampai beredarnya produk tiruan. Karena penelitian
menyebutkan kualitas produk adalah faktor yang kuat dalam mempengaruhi repurchase

intention (Jufrizen et al., 2020)

Penelitian lain menjelaskan bahwa product risk memiliki keterikatan langsung
dengan kepuasan pelanggan dalam menilai kesesuaian produk, untuk kemudian menjadi
pertimbangan dalam menentukan berlangsung atau tidaknya repurchase intention (Resa
N. A, & Fiska A. W, 2021). Perihal penipuan tentang kesesuaian produk adalah suatu
masalah yang intens, karena jika harapanya tidak terpenuhi, dapat memicu kekecewaan
yang tinggi. Perihal ini banyak disebabkan oleh platform e-commerce yang tidak

mendeskripsikan produk dengan baik atau secara lengkap (A, Yudhiantoro et al., 2023).
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Kesimpulanya adalah, apabila platform e-commerce Lazada.id mendeskripsikan produk
dengan informasi yang minim, tentu saja akan cenderung menimbulkan ketidaksesuaian
produk ketika diterima, sehingga tingkat keyakinan akan semakin menurun, kemudian
menciptakan product risk. Maka dengan ini dapat diasumsikan bahwa, product risk
berpotensi dan berpengaruh secara langsung terhadap Repurchase intention (Tran, V.,

2020).

H3: Product risk berpengaruh terhadap Repurchase intention pada platform

Lazada.id

2.5.4 Pengaruh Financial risk terhadap Repurchase intention.

Berdasarkan penelitian — penelitian pada pembahasan sebelumnya, bahwa
financial risk merupakan faktor terikat untuk tidak melakukan repurchase intention.
Ketika pelanggan mengalami riwayat yang mengecewakan terkait kerugian biaya, maka
akan dipastikan tidak akan melakukan repurchase intention pada moment pembelian
selanjutnya (Daendels Sabono & Etty Murwaningsari, 2022). Sebab demikian, dengan
adanya banyak peristiwa yang menelap kerugian pada biaya atau saldo, muncul financial
risk yang sangat menghambat pada repurchase intention (Azizah Ayu Risfani, 2021).
Apabila financial risk yang dirasakan lebih besar daripada keinginan membeli, maka
pelanggan tentu saja akan lebih cenderung membatalkan repurchase intention (Cheng et

al., 2019)

Oleh karena itu, pihak main official platform e-commerce sudah sepantasnya
untuk berperilaku yang budi dengan mengaplikasikan operasional yang sistematis agar

tidak merugikan pelanggan demi menyusutkan Financial risk (Tham et al., 2019).
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Karena dengan adanya ketertiban sistem yang dilakukan, akan menciptakan jaminan dan
rasa nyaman pada pelanggan untuk kembali melakukan Repurchase intention. Sehingga
dapat memberi dampak keberlangsungan dalam jangka panjang dalam Repurchase
intention yang berekosistem (Achadi et al., 2021). Kesimpulanya adalah, dinamika
masalah yang terjadi menimbulkan financial risk yang semakin tinggi, tentu saja akan
berdampak pada Repurchase intention. Maka dengan ini dapat diasumsikan bahwa
Financial risk berpengaruh terhadap Repurchase intention (Aisyah M Listanti et al.,

2022).

H4: Finacial Risk berpengaruh terhadap Repurchase intention pada

platform Lazada.id

2.5.5 Pengaruh Trust terhadap Repurchase intention.

Berdasarkan penelitian — penelitian pada pembahasan sebelumnya bahwa Trust
akan membentuk ketersediaan pelanggan dalam berperilaku, untuk melalui survey
mendalam yang akan mencocokan rasa yakinya terhadap platform e-commerce dalam
penentuan Repurchase intention (Dimas Nugroho Cahyo Prabowo, 2019).
Perkembangan era digital bisnis yang diiringt dengan maraknya kasus penipuan,
melahirkan masyarakat yang akan banyak mempertimbangankan keputusan Repurchase
intention (Abdullah Faqih et al., 2023). Maka dari itu, sudah sangat seharusnya bagi
perusahaan dan pelaku usaha dimanapun untuk mengembangkan Trust terutama demi
menekankan keyakinan dalam benak pelanggan melalui berbagai cara. Sebab dengan

adanya Trust, pelanggan akan yakin dalam menentukan pilihanya serta akan dengan
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terbuka untuk mempertimbangkan Repurchase intention (Sindiah & Triana Ananda

Rustam, 2023).

Pengertian lainya menyebutkan bahwa T7rust adalah perasaan muncul ketika
pelanggan mendapatkan reputasi atau informasi eksternal terkait perusahaan (Agatha
Gratia Sara Rorie et al., 2022). Selain daripada faktor internal yang mempngaruhi 7rust,
faktor lain seperti reputasi termasuk menjadi salah satu variabel yang terikat kuat dengan
Trust. Reputasi adalah citra perusahaan yang diberikan oleh pelanggan yang pernah
melakukan transaksi. Keterikatan reputasi dengan 7rust, akan beorientasi pada
penentuan Repurchase intention setelah riwayat pada pembelian pertama (Trivedi &
Yadav, 2020). Pendapat lainya mengemukakan bahwa Trust akan tercipta, ketika
platform e-commerce terbukti taat mengikuti regulasi dan kebijakan — kebijakan yang
ditetapkan termasuk mengandung konsekuensiketika terjadi pelanggaran sistem,
persepsi ini akan mendorong keyakinan pelanggan untuk melakukan Repurchase
intention. Kesimpulanya adalah kehandalan sistem yang terintegritas dan reputasi
kejujuran dari pihak — pihak yang terlibat dalam platform e-commerce akan menciptakan
kredibilitas dari persepsi pelanggan, sehingga akan menjadi suatu alasan pendukung
untuk mendorong Repurchase intention. (Pattikawa & Hasan, 2023). Maka dengan ini

dapat diasumsikan bahwa Trust berpengaruh terhadap Repurchase intention.

H5: Trust berpengaruh terhadap Repurchase intention pada platform

Lazada.id



21

2.6 Model Empirik.
Berdasarkan tinjauan literatur yang mendalam tentang makna dan hubungan
antar variabel, disertai latar belakang masalah yang telah dikaji menurut para ahli dalam
jurnal dan penelitian terdahulu, maka penjelasan diatas dirangkum dalam model

empirik. Model tersebut ada untuk pendeskripsian yang lebih ringkas.

Model empirik disusun sebagai berikut:

Dalam model empirik tersebut setiap variabel memiliki kode posisinya masing —
masing, dimana (X1) Adalah Product risk, (X2) Adalah Financial risk. Kode X1 dan X2
mengartikan variabel bebas atau tidak terikat. Sedangkan kode (Y?2) adalah Repurchase
intention yang mengartikan variabel yang tidak bebas atau terikat. Kemudian kode (Y1)
yaitu Trust, adalah variabel untuk memediasi hubungan antara variabel independent (X)
dan variabel dependent (Y) untuk menciptakan alur dalam pengujian dan pengolahan

data supaya lebih mudah.

Repurchase
Intention (Y2)

Fmancial Risk
(X2)

Gambar 2. 1 Model Empirik Penelitian
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif mengenakan pendekatan studi
deskriptif dengan tujuan untuk menelaah keterkaitan antara variabel independent dan
dependent melalui hipotesis. Penelitian yang menggunakan metode kuantitatif bertujuan
untuk mengindentifikasi serta menganalisis populasi dan sample tertentu. Tehnik
pengambilan populasi atau sampel biasanya disebarkan secara acak mengenakan
instrument penelitian dan tehnik analisa data yang bersifat kuantitatif atau menggunakan
pola statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan.

Metode explanatory research ialah suatu metode yang bertujuan untuk
menjelaskan alur dari sebab dan akibat berdasarkan suatu penelitian, menggunakan
pengaruh antara variabel satu dengan lainnya (Sugiyono, 2022a). Variabel tersebut
adalah Product risk, Financial risk, Trust, dan Repurchase intention yang telah ada

melalui uji hipotesis yang sudah dirumuskan.

Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2022), populasi menunjukkan wilayah secara keseluruhan
dari objek dan subjek yang memiliki karakteristik tertentu, untuk digunakan dalam
investigasi, kemudian dipelajari serta ditarik hasil kesimpulannya. Populasi yang
dilibatkan untuk menjadi subyek observasi dalam penelitian ini yaitu sesuai dengan

22
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kriteria pengguna aktif aplikasi platform e-commerce Lazada.id yang berdomisili di

Kota Semarang, yang jumlahnya tidak diketahui.

3.2.2 Sampel

Sampel ialah sebagian dari populasi, yang terinci dari jumlah yang dipilih dari
populasi sekarang. Tekhnik sampling yakni tekhnik mendapatkan sampel, yang
digunakan dalam proses penentuan sampel yang akan dijadikan pedoman kriteria

dalam suatu penelitian.

Tekhnik yang mendasari dalam pengambilan sampel ini adalah teknik non-
probability (tidak seluruh populasi akan diambil) atau hanya dengan menetukan
beberapa responden tertentu untuk diambil data rata — ratanya, yaitu menggunakan
metode puposive sampling (Sugiyono, 2021) yang dijelaskan bahwa, untuk penelitian
yang menggunakan analisis data dengan pola pengukuran statistik, maka ukuran paling
minimun untuk sampel yang dapat digunakan yaitu 30 subyek observasi. Berdasarkan

pendapat tersebut, kriteria dari sampel penelitian ini diantarannya yaitu:

1.  Pengguna aktif pada platform e-commerce Lazada.id yang berdomisili di Kota
Semarang.

2. Pengguna aktif platform e-commerce Lazada.id yang pernah melakukan
transaksi e-commerce.

3.  Pengguna aktif platform e-commerce lazada.id yang pernah mengalami

kerugian atau ketidaksesuaian harapan.
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Penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow karena jumlah populasi yang
tidak diketahui. Sehingga dalam alur pengambilan dan penentuan sampel, akumulasi
jumlah tersebut harus dapat mengilustrasikan supaya hasil dari penelitian bisa
digeneralisasikan, serta perhitunganya tidak membutuhkan tabel khusus untuk jumlah
sampel. Sebaliknya, sampel dapat dihitung memakai rumus dan perhitungan yang

sederhana (Stanley Lemeshow et al., 1997):

Z2.P.(1-P)
n P ——————

d?
Keterangan:
n : Ukuran sampel/ jumlah sampel
Z : Skor z pada Trust 95% = 1,96
P : Maksimal estimasi
e : Tingkat kesalahan

Dalam rumus lemeshow ada ketentuan sebagai berikut:

Nilai e: 0,1 atau 10% untuk populasi dalam jumlah besar

Nilai e: 0,2 atau 20% untuk populasi dalam jumlah kecil

Menurut rumus perhitungan diatas, maka menentukan akumulasi perhitugan
sampel menggunakan rumus Lemeshow dengan sebanyak - banyaknya perkiraan
akumulasi 50% dan tingkat kesalahan 10%, maka demi mengetahui sampel pada

penelitian ini dapat diperoleh dengan peng-aplikasian rumus seperti berikut:

1,96.0,5.(1-0,5)
n T c—
0,12
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_ 3,8416.05.0,5
0,12

_0,9604
0,12

n = 96,04 = ditambahkan hingga 100 responden

Menurut perhitungan pada pengaplikasian rumus, akumulasi jumlah sampel
yang menjadi subyek observasi dalam penelitian ini, kemudian disesuaikan menjadi
sejumlah 96 responden, kemudian ditambahkan hingga 110 responden dari seluruh
auditor Pengguna Platform E-commerce Lazada.id, untuk mendekati keseluruhan

populasi.

3.3. Sumber dan Jenis Data

3.3.1. Data Primer

Data primer menurut Danang Sunyoto, (2013) adalah data asli yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitianya secara

khusus.

Penelitian ini mengaplikasikan kategori data primer yang bersumber dari hasil
survey secara langsung yang telah ditentukan berdasarkan objek untuk menghasilkan
data yang bersumber dari hasil jawaban lembar kuesioner yang dibagikan oleh peneliti
terhadap pengguna aktif pada platform e-commerce Lazada.id di Kota Semarang yang

menjadi sampel penelitian.
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3.3.2. Data Sekunder

Data sekunder menurut Danang Sunyoto, (2013) merupakan data yang

bersumber dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari sumber lainya.

Sedangkan dalam riset kali ini, data yang dipakai untuk perhitungan adalah
data yang bersumber dari data kunjungan pada platform e-commerce termasuk

Lazada.id yang dijabarkan oleh website databoks.com.

Metode Pengumpulan Data

34.1 Kuisioner

Kuisioner merupakan teknik untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan
cara memberikan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian
ini, peneliti akan menyusun beberapa pernyataan secara tertulis, dimana kemudian
dibagikan kepada responden (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian kali ini ini, kuesioner
akan menghasilkan dimensi - dimensi atas variabel berdasarkan respon yang diberikan
untuk kemudian diolah skala /ikert. Skala likert yaitu skala yang disusun dengan urutan
angka sebagai skor, kemudia skeor tersebut akan diasumsikan untuk mendeskripsikan
kesahihan instrument. memiliki tujuan untuk mengumpulkan pendapat responden
berdasarkan indikator pertanyaan. Skala /ikert dengan lima tingkatan preferensi jawaban
untuk menjadi pilihan sebagai berikut:

Keterangan:

1. STS : Sangat Tidak Setuju

2. TS : Sangat Setuju
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3. KS : Kurang Setuju
4. S : Setuju
5. SS : Sangat Setuju

3.4.2 Studi Pustaka

Studi pustaka adalah sebuah metode dengan mengumpulkan data yang
diperoleh dari buku, majalah, artikel, jumlah dan literatur yang sesuai dengan masalah
yang diteliti. Yang sedang dilakukan yaitu mengenai Product risk, Financial risk,

Trust, dan Repurchase intention.

Definisi Operasional Variabel dan Indikator
Variabel dalam penelitian ini meliputi, Product risk, Financial risk, Trust, dan
Repurchase Intention. Dengan tiap - tiap variabel akan dideskripsikan pada tabel

dibawah ini:

Definisi Operasional Variabel dan Indikator, Sebagai Berikut:
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Indikator Variabel

NO Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1 Product Perasaan takut yang 1. Ketidaksesuaian Skala Likert
risk dialami pelanggan akan kualitas produk. 15
kualitas atau fungsi 2. Keterbatasan
produk yang akan dibeli, informasi produk
karena pelanggan tidak 3. Orisinalitas produk
bisa menilai produk 4. Keamanan produk.
secara langsung (Rena .~ (Novita Sari et al.,
Feri Wijayanti etal, 50, 3 Eihartini et al.,
2021).
2017)
2 Financial Perasaan khawatir yang . 1. Kerugian keuangan. Skala Likert
visk dialami pelanggan akan 2. Integritas sistem yang 1_5
kerugian biaya sebab tidak terstruktur.
sistem yang tidak 3. Ketidakpastian harga.
terintegritas dengan baik (Firmansyah et al., 2021)
atau minimnya
pemahaman terhadap
sistem operasional
(Hendi Samaa & Henly b,
2023)
3 Trust Persepsi pelanggan yang 1. Kehandalan Sistem Skala Likert
merasa yakin terhadap 2. Transparansi 15
kehandalan sistem dan 3. Kredibilitas

pihak — pihak yang
terlibat karena
operasional platform

yang mematuhi

(Caniago & Aspizain, 2022)
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kebijakan dan regulasi
(Agus Sobandi &
Bambang Somantri,

2020)

4 Repurchase  Antusiasme pelanggan 1. Pengalaman yang baik. Skala Likert

dalam melakukan siklus 2. Prioritas pada platform

intention 1-5

pembelian pada produk Lazada.id

dan toko yang sama 3. Ketersediaan untuk

karena mengalami melakukan pembelian
riwayat pembelian yang ulang.
baik (Maulina Br Marbun (Ryan Fahmi Hikmat, 2022)
et al., 2022)

3.6. Teknik Analisis Data

3.6.1 Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)

Metode analisis data yang dipakai dalam riset kali ini mengimplikasikan alat
analisis berupa software SPSS versi 23. Tehknik analisis data pada riset ini melingkupi:
Uji regresi linier berganda, deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji multikonoloritas,
uji heteroskedetitas, uji normalitas, uji £, dan uji £, yang memakai metode analisis regresi

linier berganda ataupun Ordinary Least Square (OLS).

3.6.2  Analisis Deskriptif

Menurut (Sugiyono, 2007) analisis deskriptif di gunakan dengan maksut tujuan
menganalisa data dengan upaya mengilustrasikan data yang di kumpulkan secara apa
adanya tanpa maksut untuk berkesimpulan yang terjadi pada literatur umunya. Hasil

dari analisis deskriptif melingkupi penyajian data berupa tabel, diagram, graphic,
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pictogram, mean, maksimum, dan minimum. Rumus perhitungan analisis deskriptif,
tidak dilaksanakan dengan signifikan tanpa adanya tolak ukur kesalahan tertentu,

karena memang tidak dimaksudkan untuk membuat penyamarataan.

Analisis deskriptif meliputi penyajian data dengan table, grafik, diagram,
pictogram, perhitungan mean, maksimum, dan minimum. Analisis deskriptif tidak
dilakukan secara signifikan dan tidak ada taraf kesalahan karena tidak bermaksud

untuk membuat generalisasi.

3.6.3 Uji Instrument

3.6.3.1. Uji Validitas

Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam
mengukur apa yang ingin diukur. Menurut (Santoso, 2017) bahwa uji validitas
dihasilkan dengan cara menghubungkan tiap — tiap nilai hasil indikator dengan
akumulasi menurut variabelnya. Setelah itu, hasil penghubungan akan
dibandingkan dengan nilai kritis pada tolak ukur signifikasi 0,05. Pengukuran
akan disebutkan wvalid apabila prosesi pengukuran berdasarkan tujuannya
memakai cara yang nyata dan benar. Berikut adalah beberapa parameter

pengujian validitas:

e Apabila r hitung > r tabel (diuji dari kedua sudut dengan sig 0,05) maka
instrument — instrument pernyataan yang saling berkaitan signifikan kepada

nilai keseluruhan (dicetuskan valid)
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e Apabila r hitung < r tabel maka instrument pernyataan tidak berkaitan

signifikan kepada nilai keseluruhan (dicetuskan tidak valid).

3.6.3.2.  Uji Reliabilitas

Menurut (Santoso, 2017) uji reliabilitas adalah uji yang mengindeks nilai
dari Cronbach’s alpha yang besarannya dalam kisaran 0,50 — 0,60. Dalam kajian
kali ini, penulis memilih 0,60 sebagai taraf koefisien reliabilitasnya. Berkenaan

dengan parameter pengujian reliabilitas adalah:

1) Apabila hasil cronbach’s alpha o > 0,60, maka item — item tersebut dapat
terbilang memiliki relibilitas yang baik, atau instrument tersebut reliabel atau
terpercaya.

2) Apabila hasil cronbach’s alpha < 0,60 maka item — item tersebut dapat

terbilang tidak reliabel atau tidak terpercaya.

Dalam kajian studi kali ini, peneliti menguji reliabilitas dengan bantuan
aplikasi SPSS Statistics versi 23, yang telah menerapkan fitur untuk mengukur
reabilitas dengan uji statistik Cronbach's alpha. Setiap variabel yang terbilang

reliabel, adalah ketika diberikan nilai cronbach s alpha > 0,60.

3.6.4 Uji Asumsi Klasik

3.6.4.1.  Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas menurut (Sugiyono, 2022b) bertujuan untuk

menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
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distribusi atau sebaliknya. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji
Kolmogorov-Smirnov. Menurut (Chakravat et al., 1967) Uji Kormogorov —
Smirnov adalah uji non parametik yang digunakan untuk memutuskan apakah
suatu sampel berasal dari populasi yang sudah ditentukan pendistribusianya. Uji
Kolmogorov—Smirnov didasarkan pada distribusi empirik. Dasar rumus uji

Kolmogorov—Smirnov yaitu:

Dasar Analisa:

1. Apabila P-value > 0,05, maka distribusi data memenuhi asumsi atau terbilang
signifikan. Dengan kata lain data yang didistribusikan dianggap normal.

2. Apabila P-value < 0,05, maka distribusi data tidak memenuhi asumsi atau
terbilang tidak signifikan. Dengan kata lain data yang didistribusikan dianggap

tidak normal.

3.6.4.2.  Uji Multikolonieritas

Uji multikolianeritas - menurut (Ghozali, 2016) merupakan uji yang
bertujuan untuk menemukan adanya kaitan hubungan antara veriabel bebas
(independent). Meski di dalam regresi yang bagus, sepatutnya tidak didapati
kaitan hubungan antara variabel independent. Dalam kajian studi kali ini, untuk
mengidentifikasi multikolonieritas didalam model regresi, diterapkan matrik
korelasi kepada setiap variabel independent dan melihat dari hasil nilai toleran dan
Varian Inflation Factor (VIF) dengan perhitungan program software SPSS versi

23.
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Ketika berdasarkan matrik terdapat kaitan hubungan yang tinggi antara
variabel independent, maka hal ini merupakan gejala dari permasalahan

multikolinearitas, yaitu nilai toleran > 0,10 atau serupa dengan nilai VIF < 10.

3.6.4.3.  Uji Heteroskidasitas

Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji terjadinya ketidaksamaan
jenis dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam studi kajian kali
ini, menerapkan uji Glejser untuk mendeteksi masalah heteroskedastisitas dalam
analisis regresi, yaitu apabila varians residual atau kesalahan model regresi tidak
konstan. Jika ada hubungan signifikan antara nilai absolut residual dan variabel
independent, maka terdapat masalah heteroskedastisitas dalam penelitian

(Ghozali, 2016).
Dasar Analisa:

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika nilai siginifikan < 0,05 maka data terjadi heteroskedastisitas.

3.6.5 Uji Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Berganda adalah metode analisa yang diterapkan peneliti
untuk mendapati seberapa besar pengaruh masing — masing variabel
independent terhadap variabel dependen secara simultan dan parsial

(Sugiyono, 2022b).

Dalam penelitian ini, snalisis regresi linier berganda bertujuan untuk

menjelaskan besarnya pengaruh Product risk, Finance Risk terhadap
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Repurchase intention dengan dimediasi oleh 7rust. Persamaan regresi linier,
umumnya ditujukan sebagai penguji atas setiap hipotesis yang telah di

rumuskan oleh peneliti sebagai berikut:

Y1=b1X1+b2X2+e
Y 2=0b31X;+b4X2 +b5Y1 +¢

Penjelasan Komponen:

Y1 =Trust
Y 2 = Repurchase intention
b = Koefisien regresi

2l = Product risk
X 2 = Financial risk

e = Frror, Variabel Gangguan

3.6.6 Uji Hipotesis

3.6.6.1.  Uji t (Parsial

Pengujian t parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independent (X) secara parsial (Sendiri) memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap variabel (Y) (Sugiyono, 2013). Pengujian hipotesis dilakukan melalui
regresi yang menggunakan program SPSS Statistik versi 23 dengan
membandingkan tingkat signifikasinya (Sig t) masing-masing variabel

independen dengan taraf sig a = 0,05. Dalam Uji parsial ini diperlukan untuk
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mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikatnya, dengan keriteria seperti berikut:

1) Apabila hasil angka signifikansi < 0,05 maka variabel independen akan
mempengaruhi variabel dependen secara parsial.
2) Apabila hasil angka signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara

mempengaruhi variabel dependen secara parsial.

3.6.6.2.  Uji f(Simultan)

Pengaplikasian uji f° simultan ialah memahami fungsi variabel
independent (X) secara simultan (bersama — sama) mempengaruhi variabel
dependepent (Y). Proses uji hipotesis dilaksanakan dengan menerapkan
metode regresi menggunakan software SPSS Statistics versi 23, dengan
melihat perbedaan tingkat signifikansi (Sig) hubungan variabel secara besama
dengan parameter nilai alpha sebesar 0,05 (Ghozali, 2015). Dalam uji f
simultan ini diperlukan untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya, dengan keriteria

sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak, artinya secara
simultan variabel — variabel independent (X) tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependent (Y).

2. Jika nilai signifikansi <0,05, maka hipotesis diterima artinya secara
simultan variabel — variabel independent (X) mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variabel dependent (Y).
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3.6.7 Uji Koefisiensi Determinasi R?

Menganut dari (Ghozali, 2013) Koefisien determinasi (R?) ialah tolak ukur
yang diterapkan untuk mengetahui seberapa mampu hasil angka ketika kerangka
empirik menggambarkan penjelasan variabel independent dalam mempengaruhi

variabel dependen yang variatif.

Angka koefisien determinasi yakni hasil prosentase diantara 0 dan 1. Apabila
prosentase Nilai R2 yang dihasilkan berupa angka yang kecil, maka mengartikan
bahwa kesanggupan setiap variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel
dependen mempunyai kecakapan yang minim. Hasil prosentase yang mendekati angka
1, mengartikan bahwa setiap variabel independent memberikan hampir keseluruhan

kebutuhan informasi untuk memperkirakan variabel dependent yang bervariatif.

3.6.8 Uji Sobel

Pengujian hipotesis variabel mediator atau intervening melalui prosedur yang
telah dikembangkan oleh uji sobel (sobel test). Menurut (Imam Ghozali, 2018) uji
sobel dilakukan untuk menunjukkan signifikansi atau tidak pengaruh dari mediasi
(intervening) yang ditunjukan oleh perkalian koefisien. Dalam observasi kali ini,
pengujian sobel dilakukan dengan menguji kecakapan pengaruh secara tidak langsung
variabel independent (X) terhadap wvariabel dependent (Y2) melalui variabel
intervening (Y'1). Pengaruh yang tidak secara langsung yaitu diuji dari X — Y1 (a)
dengan jalur Y1 — Y2 maka (a — b). Dimana pada penelitian ini adalah Product risk

dan Financial risk terhadap Repurchase intention dengan Trust sebagai mediasi.
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Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung X
terhadap Y2 melalui Y1. Pengaruh tidak langsung X terhadap Y2 melalui Y1 dihitung
dengan cara mengalikan jalur X — Y1 (a) dengan jalur Y1 — Y2 (b) atau a-b. Jadi
koefisien a-b = (¢ — ¢”), dengan ¢ yakni pengaruh X — Y2 tanpa mempertimbangkan
Y1, sementara ¢’ berupa koefisien pengaruh X — Y2 setelah mempertimbangkan Y1.
Standarisasi koefisiens eror a - b ditulis mengenakan kode sa — sb, serta besarannya

(indirect effect) sab dirumuskan seperti berikut:

Sab = vb2sa2 + a2sb2 + sa2sb2

Keterangan:

Sa = standar eror koefisiens a
Sb = standar eror koefisiecns b
b = koefisien variabel mediasi

Pengujian signifikansi tidak langsung diimplementasikan dengan menghitung

hasil angka t koefisien ab berdasarkan rumus:
ab
t |—S—
Sab
Pernyataan pendapat uji sobel membutuhkan hasil bilangan sampel yang besar,

ketika bilangannya kecil, maka uji sobel menjadi kompetitif (Imam Ghozali, 2018).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan serta menjabarkan hasil analisa data dan
membahas hasil penelitian, melingkupi Analisis Deskriptif, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji
Asumsi Klasik, Analisis Regresi Berganda, dan Uji Sobel Test untuk menguji hasil angket dari
responden sehingga hasil tersebut dapat diinterpretasikan kedalam penelitian ini melalui

perhitungan bantuan program software SPSS versi 23.

4.1. Deskripsi Data Penelitian.

Studi kajian ini mengenakan metode kuantitatif deskriptif berdasarkan data yang
didapatkan dengan pembagian kuesioner. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan efektivitas
dalam pengisian pertanyaan Kuesioner yang dibagikan serta menjelaskan secara langsung
kepada responden dengan harapan responden bisa lebih memahami pada setiap pertanyaan
yang diajukan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Objek atau
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Pengguna Aktif Platform Lazada.id yang
Berdomisili di Kota Semarang, sebanyak setidaknya 100 responden yang memenuhi kriteria
— kriteria sebagaimana yang telah ditentukan oleh penulis untuk kualifikasi terhadap sampel
penelitian dalam pembahasan sebelumnya, yaitu Pengguna Aktif Platform Lazada.id yang
berdomisili di Kota Semarang, berusia minimal 18 tahun, dan pernah melakukan pembelian

setidaknya 3 x.
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Selanjutnya, pertanyaan kuesioner yang diajukan telah diisi oleh responden yang
kemudian akan dilakukan penghitungan statistic berdasarkan laporan akumulatif angket yang
didapatkan dari penyebaran kuesioner, kemudian disusun didalam suatu tabel guna merinci
serta mendeskripsikan angka statistik dan akumulasi data responden melalui perhitungan
program software SPSS versi 23. Tabel tersebut dibuat untuk mempermudah proses
perhitungan statistik yang kemudian hasil perhitungan yang telah dinalisis dapat disajikan

kedalam hasil pembahasan penelitian.

4.2. Deskripsi Karakteristik Responden
Berikut penulis akan mengkaji karakteristik responden penelitain sebanyak 110
responden sehingga dapat dikategorikan berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Domisili, dan

Pengalaman atau Riwayat Pembelian dari Para Pengguna Platform Lazada.id.

4.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Hasil observasi berkaitan responden menurut jenis kelamin Pengguna Aktif Platform

Lazada.id yang Berdomisili di Kota Semarang:

Tabel 4. 1 Karakterisitik Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Responden Frekuensi Presentase
Laki — Laki 48 43,6%
Perempuan 62 56,4%

Total 110 100%

Sumber oleh: Data Primer yang diolah Penulis, 2024

Dapat dilihat dalam Tabel 4.1 menunjukan bahwa jumlah subyek observasi dengan
jenis kelamin Laki — Laki adalah 48 orang, dan tingkat presentase sebesar 43,6%, sedangkan

subyek observasi dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak dengan jumlah 62, dan



40

tingkat presentase sebesar 56,4%. Presentase ini merujuk pada pertimbangan total responden
yang ditargetkan pada awal wawancara dan observasi yaitu 110 responden. Hal tersebut
menunjukan Pengguna Aktif Platform Lazada.id yang berdomisili di Kota Semarang
didominasi oleh perempuan dibandingkan Laki — Laki, dikarenakan pada dasarnya gender

perempuan memang lebih berminat dalam hal berbelanja.

4.2.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Hasil observasi berkaitan subyek obserbvasi menurut usia Pengguna Aktif Platform

Lazada.id yang berdomisili di Kota Semarang:

Tabel 4. 2 Karakteristik Usia

Usia Frekuensi Presentase
18 -22 89 80,9%
23-25 11 10%
26 - 31 10 9,1%

Total 110 100%

Sumber oleh: Data Primer yang diolah Penulis, 2024.

Dapat dilihat dari Tabel 4.2 diatas, dapat didapatkan hasil dan menunjukan usia subyek
observasi Pengguna Aktif Platform Lazada.id di Kota Semarang di dominasi oleh usia antara
18 — 22 tahun, yaitu sebanyak 89 responden, dan presentase sebesar 80,9%. Kemudian disusul
kategori usia selanjutnya yaitu pada rentang usia 23 — 25 tahun, sebanyak 11 responden,
dengan presentase sebesar 10%. Diakhiri dengan kategori rentang usia 26 — 31 tahun yang
hanya sejumlah 10 responden, dan presentase sebesar 9,1%. Hal tersebut menunjukan bahwa
usia Pengguna Aktif Platform Lazada.id di Kota semarang, mayoritas merupakan remaja atau
kaum muda dalam kategori usia 18 — 22 tahun, dikarenakan teknologi yang membuat proses

transaksi yang berbasis digital menjadi praktis, selain itu mudah dipahami dan dipelajari oleh



41

para muda - mudi, menyebabkan rata — rata Pengguna platform Lazada.id didominasi oleh

usia remaja.

4.2.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Akun Pengguna

Hasil observasi mengenai subyek observasi berdasarkan lamanya Akun Pengguna

Aktif Platform Lazada.id di Kota Semarang:

Tabel 4. 3 Karakteristik Lama Penggunaan Aplikasi

Lama Akun Pengguna Frekuensi Presentase
0 — 3 tahun 24 21,8%
4 — 6 tahun 35 31,8%
7 — 10 tahun 51 46,4%
Total 110 100%

Sumber oleh: Data Primer yang diolah Penulis, 2024

Dapat dilihat dari Tabel 4.3 menunjukan hasil bahwa jumlah akun subyek observasi
Pengguna Aktif Platform Lazada.id di Kota Semarang, dengan kategori lamanya akun
Pengguna tersebut dibagi menjadi 3 kualifikasi. Pada kategori pertama dengan rentang waktu
antara 0 — 3 tahun berjumlah sebanyak 24 responden, dan presentase sebesar 21,8%.
Kemudian didominasi oleh Pengguna dengan kategori kedua, yaitu pada rentang waktu antara
4 -6 tahun, adalah sejumlah 35 responden, dan presentase sebesar 31,8%. Selanjutnya diakhiri
dengan kategori ketiga yaitu pada rentang waktu antara 7 — 10 tahun sejumlah 51 responden,
dan presentase sebesar 46,4%. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas Pengguna Aktif
Paltform Lazada.id di Kota Semarang didominasi oleh Pengguna aktif platform Lazada.id
yang telah menggunakan akun selama rentang waktu antara 4 — 6 tahun. Artinya Pengguna
yang telah menggunakan platform Lazada.id selama rentang waktu tersebut, mengaku bahwa

telah menemui kasus — kasus serupa yang dijadikan sebagai permasalahan pada penelitian ini.
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4.3. Analisis Deskriptif Variabel

Analisis Deskriptif ditujukan untuk mendapati serta mengkaji jawaban subyek observasi
terhadap variabel Product risk, Financial risk, Trust dan Repurchase intention. Untuk
mengetahui frekuensi intensitas kondisi dari setiap variabel dapat diketahui atas perhitungan
perkalian skor tertinggi dalam setiap variabel dengan jumlah item pertanyaan yang dimiliki
oleh masing — masing variabel yang dibagi dalam 5 kategori (Anwar Sanusi, 2014). Adapun

kategori yang dimaksud, dikelompokkan sebagai berikut:

m—n
R =)
K
5—-1
o Y
5
RS =0,80
Dimana:
RS = Rentan Skala n = Skor Minimal
M = Skor Maksimal k = Jumlah Kategori

Berlandaskan hasil penghitungan diatas, jawaban responden atas variabel dibagi

menjadi beberapa bagian seperti berikut:

1,00 - 1,80  : Sangat tidak baik. Mengartikan bahwa bobot untuk variabel masih

sangat rendah atau sangat kecil.

1,81 —2,60 : Tidak baik. Mengartikan bahwa bobot untuk variabel yang masih

rendah atau masih kurang.

2,61 —3,40 : Sedang atau cukup. Mengartikan bahwa bobot untuk variabel yang

sedang atau sudah cukup.
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3,41 -4,20  :Tinggi atau baik. Artinya menunjukan bahwa kondisi variabel yang

tinggi atau sudah baik.

4,21 —5,00  :Sangat tinggi atau sangat baik. Artinya menunjukan bahwa kondisi

variabel yang sangat tinggi atau sudah sangat baik.

Berdasarkan kategori diatas, maka selanjutnya dapat digunakan untuk perhitungan
statistik deskriptif dengan jumlah 110 responden dimana masing — masing variabel tersebut

adalah Product risk, Financial risk, Trust dan Repurchase intention.

4.3.1. Statistik Deskriptif Variabel Product risk

Variabel Product risk diukur menggunakan 4 butir indikator, yaitu Ketidaksesuaian
kualitas produk, Keterbatasan informasi produk, Orisinalitas produk, dan Keamanan produk.,
kemudian disusun menjadi 4 pertanyaan. Setelah itu, pertanyaan tersebut akan diajukan

kepada para responden untuk memberikan jawaban sebagai bahan penelitian.



Tabel 4. 4 Tanggapan Pelanggan Terhadap Variabel Product risk
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Indeks

Indikator STS TS KS SS Rata -

F FS F FS F FS F ES F FS rata

1 Ketidaksesuaian Produk 4 4 16 32 34 102 44 176 12 60 3,40
2 Keterbatasan Informasi 55 14 28 32 96 45 180 14 70 345
3 Orisinalitas Produk 6 6 10 20 41 123 39 156 14 70 3,41
4 Keamanan Produk 6 6 17 34 40 120 29 116 18 90 3,33
Nilai rata — rata 3,40

Sumber oleh: Data Primer yang diproses Penulis, 2024

Dapat dilihat pada Tabel 4.4 bahwa diketahui hasil angka rata — rata jawaban subyek

observasi terhadap Product risk sebesar 3,40, yang tergolong dalam interval 2,61 — 3,40, yaitu

disebutkan sedang atau cukup. Maka dapat diartikan bahwa, meskipun hasil uji Product risk

memiliki nilai yang cukup, namun tidak menurunkan Repurchase intention pada Platform

Lazada.id dikarenakan hasil pola korelasi yang positif. Nilai rata — rata tersebut didapatkan

dari akumulasi nilai rata — rata setiap indikator. Artinya meskipun pelanggan pernah

mengalami riwayat ketidaksesuaian produk atau produk palsu, akibat dari informasi produk

yang tidak dideskripsikan secara detail, tidak membuat kecenderungan untuk menggagalkan

keputusan Repurchase intention dalam Platform Lazada.id.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, apabila pelanggan merasakan kekhawatiran atas

risiko product yang tinggi, tidak menyebabkan penurunan dalam siklus Repurchase intention

pada Platform Lazada.id.
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4.3.2. Statistik Deskriptif Variabel Financial risk

Variabel Financial risk diukur menggunakan 3 butir indikator, yaitu Kerugian
keuangan, Integritas sistem yang tidak terstruktur, dan Ketidakpastian harga. Kemudian,

pertanyaan akan diajukan kepada responden untuk memberikan jawaban sebagai bahan

penelitian.
Tabel 4. 5 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Financial risk
Indeks
. STS TS KS S SS Rata -
Indikator F F F FS F FS F FS F FS raa
1 Kerugian keuangan 11 11 26 52 % 75 29 116 19 95 3,17

2 Integritas sistem yang

. 11 11 22 44 o 81 33 132 17 85 3,21
tidak terstruktur

3 Ketidakpastian harga 6 6 22 44 31 93 36 144 15 75 3,29

Nilai rata — rata 3,22

Sumber oleh: Data primer yang diolah penulis, 2024

Dapat dilihat dari Tabel 4.5 bahwa diketahui hasil angka rata — rata jawaban subyek
observasi terhadap variabel Financial risk sebesar 3,22 yang tergolong dalam interval 2,61 —
3,40, yaitu disebutkan sedang atau cukup. Maka dapat diartikan bahwa, meskipun hasil uji
Financial risk memiliki nilai yang cukup, namun tidak menurunkan Repurchase intention
pada Platform Lazada.id. dikarenakan hasil pola korelasi yang positif. Hasil nilai tersebut
didapatkan dari akumulasi nilai rata — rata setiap indikator. Artinya meskipun pelanggan
pernah mengalami riwayat kerugian keuangan atau ketidakpastian harga berupa diskon palsu,
yang disebabkan oleh integritas sistem yang tidak terstruktur, tidak menyebabkan pengaruh

yang besar dalam penurunan Repurchase intention pada Platform Lazada.id.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa, apabila pelanggan merasakan ketakutan yang
tinggi atas Financial risk berupa penipuan transaksi yang berpotensi mengakibatkan kerugian
biaya, tidak menyebabkan penurunan dalam siklus Repurchase intention dalam Platform

Lazada.id.

4.3.3. Statistik Deskriptif Variabel Trust

Variabel Trust diukur menggunakan 3 butir indikator, yaitu Kehandalan Sistem
Kejujuran Pelaku usaha, dan Kredibilitas. Setelah itu, pertanyaan itu akan diajukan kepada

para responden untuk memberikan jawaban sebagai bahan penelitian.

Tabel 4. 6 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Trust

Indeks
Indikator STS TS KS S SS Rata -
F ES F FS F ES B FS F FS rata
1 Kehandalan sistem 8 8 7 14 20 60 52 208 23 115 3,68
2 Transparansi 6 6 8 16 25 75 47 188 24 120 3,68
3 Kredibilitas 5 5 4 8 22 66 53 212 26 130 3,83
Nilai rata — rata 3,73

Sumber oleh: Data Primer yang diolah Penulis, 2024

Dapat dilihat dari Tabel 4.6 bahwa diketahui hasil angka rata — rata jawaban responden
terhadap variabel Trust sebesar 3,73 yang tergolong dalam interval 3,41 — 4,20, yaitu
disebutkan tinggi atau baik. Maka dapat diartikan bahwa, dengan hasil uji 7rust yang memiliki
nilai baik, dapat meningkatkan Repurchase intention pada Platform Lazada.id. dikarenakan
hasil pola korelasi yang positif. Hasil nilai tersebut didapatkan dari akumulasi nilai rata — rata

setiap indikator. Artinya apabila pelanggan merasakan kehandalan sistem berupa transparansi
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saat melakukan transaksi, maka kredibilitas yang mengatakan bahwa Platform Lazada.id

adalah platform yang baik dapat dipercaya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, apabila pelanggan merasakan keyakinan yang
kuat berupa platform yang peatuh dan tegas kepada kebijakan regulasi, maka akan

meningkatkan Repurchase intention pada Platform Lazada.id.

4.3.4. Statistik Deskriptif Variabel Repurchase intention

Variabel Repurchase intention diukur menggunakan 3 butir indikator, yaitu
Pengalaman yang baik, Prioritas pada platform Lazada.id, dan Ketersediaan untuk melakukan
pembelian ulang. Setelah itu, pertanyaan itu akan diajukan kepada para subyek observasi

untuk memberikan jawaban sebagai bahan penelitian.

Tabel 4. 7 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Repurchase intention

Indeks
. STS TS KS S SS Rata -
Indikator
F FS I FS i FS F FS F FS rata
1 Pengalaman yang baik 0 0 7 14 s 69 54 216 26 130 3,90

2 Prioritas pada Platform P POV T IR PN DN | 204 23 115 3,76

Lazada.id
3 Ketersediaan melakukan = I 6 12 21 63 57 228 24 120 386
pembelian ulang

Nilai rata — rata 3,84

Sumber oleh: Data Primer yang diolah Penulis, 2024

Dapat dilihat dari tabel 4.7 bahwa diketahui hasil angka rata — rata jawaban subyek
observasi terhadap variabel Repurchase intention sebesar 3,84 yang tergolong dalam interval
3,41 — 4,20, yaitu disebutkan tinggi atau baik. Maka dapat diartikan bahwa, dengan hasil uji

Repurchase intention yang memiliki nilai baik, pola pembelian ulang dalam Platform
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Lazada.id juga dapat dinyatakan meningkat, dikarenakan hasil pola korelasi yang positif. Hasil
nilai tersebut didapatkan dari akumulasi nilai rata — rata setiap indikator. Artinya apabila
pelanggan mendapatkan riwayat pengalaman yang baik, seperti pelayanan yang ramah,
responsif, diskon besar — besaran, kualitas produk yang diterima memuaskan, maka akan
membuat Platform Lazada.id menjadi toko yang diprioritaskan dalam benak pelanggan ketika

membutuhkan suatu produk.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, apabila pelanggan mendapatkan pengalaman yang
baik berupa layanan yang ramah dan responsif, akan membuat pelanggan bersedia dalam

melakukan Repurchase intention pada Platform Lazada.id.

4.4. Uji Instrumen

4.4.1. Uji Validitas

Pengujian Validitas = Profitct  Moment = Pearson ~Correlation bertujuan untuk
menganalisis setiap pernyataan dari responden dalam kuesioner sehingga dapat terhitung
sesuai dengan ukuran target yang diinginkan. Uj wvaliditas didapatkan dengan cara
menghubungkan sudut korelasi setiap hasil angka dari item indikator dengan total angka yang
didapatkan berdasarkan pernyataan responden atas penyebaran kuesioner. Adapun dasar

pengambilan keputusan dalam uji validitas sebagai berikut:

Berdasarkan rumus dasar pengambilan keputusan diatas maka Uji Validitas Instrumen

penelitian setiap variabel pada masing — masing item indikator seperti berikut.
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Tabel 4. 8 Uji Validitas Instrumen Penelitian

. . Statistik Hitung
Variabel Indikator - Keputusan
r hitung r tabel

X1.1 0,774 0,196 Valid

Product X1.2 0,818 0,196 Valid

Risk X1.3 0,836 0,196 Valid

X1.4 0,834 0,196 Valid

. . X2.1 0,923 0,196 Valid

F";‘;Eal X2.2 0,950 0,196 Valid

X2.3 0,867 0,196 Valid

Y1.1 0,932 0,196 Valid

Trust Y1.2 0,920 0,196 Valid

Y1.3 0,906 0,196 Valid

Y2.1 0,905 0,196 Valid

Repurchase Y22 0,922 0,196 Valid

intention -
Y2.3 0,908 0,196 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah Penulis, 2024

Dapat dilihat dari Tabel 4.8 menunjukan hasil perhitungan Uji Validitas instrument
penelitian yang menyimpulkan bahwa keseluruhan hasil angka indikator yang diperuntukkan
sebagai item penelitian dalam pengukuran masing — masing variabel penelitian ini, dengan
tolok ukur menyebutkan koefisiensi korelasi lebih tingg dari pedoman r tabel adalah, 0,196.
Didasarkan pada keputusan nilai r tabel memakai degree of freedom (df) = n-2 yang
mengenakan nilai alpha 0,05, sehingga ditemukan nilai r tabel sebesar 0,196 (nilai r tabel
untuk nilai n = 100). Sehingga semua indikator dari masing — masing variabel penelitian

dinyatakan valid dan sah untuk tahap penelitian selanjutnya.

4.4.2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas ialah metode pengukuran konsistensi dan stabilitas data atau
temuan, data yang tidak dapat diandalkan (reliabel), tidak dapat diproses lebih lanjut karena
akan memicu kesimpulan yang meragukan. Pengujian tersebut bertujuan untuk menunjukan

serta membuktikan bahwa suatu instrument dapat diukur pada tingkat kepercayaan sehingga
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data tersebut dapat diandalkan sebagai item penelitian yang telah dinyatakan baik ( Sugiyono,
2018). Koefisiensi alpha dapat terbilang reliabel jika hasil angka penguiian Cronbach Alpha

> 0,6. Hasil angka pengukuran reliabilitas dari variabel penelitian ini adalah yaitu:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel

No Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan
1. Product risk 0,832 Reliabel
2. Financial risk 0,901 Reliabel
3. Trust 0,907 Reliabel
4, Repurchase intention 0,898 Reliabel

Sumber oleh: Data yang diolah Penulis, 2024

Dapat dilihat dari Tabel 4.9 bahwa diketahui nilai koefisiensi pada masing — masing
variabel, yaitu Product risk, Financial risk, Trust, Repurchase intention, menghasilkan angka
yang reliabel dengan hasil Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Sehingga semua item

pertanyaan dalam penelitian ini adalah reliabel.

4.5. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ditujukan untuk mendeteksi adanya kecenderungan penyimpangan
yang bisa mempengaruhi validitas pada analisis hubungan, sehingga pada kriteria yang
ditentukan dapat terlengkapi oleh kerangka yang tercipta untuk pengujian pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent. Pengujian asumsi klasik melingkupi beberapa

metode supaya memastikan keserasian model pada penelitian.

4.5.1. Uji Normalitas

Uji normalitas ditujukan untuk mendeteksi distribusi yang normal atau tidaknya
hubungan variabel independent kepada variabel dependet . Analisis parametrik seperti reegresi

liner terdapat syarat bahwa data harus berdistribusi secara normal (Sugiyono, 2013). Uji
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normalitas dikerjakan melalui analisis one sample Kormogorov-Smirnov Test. Analisis grafik

dilakukan dengan cara memplotkan variabel dengan standardized residual.

Tabel 4. 10 Uji Normalitas Model Regresi 1

Persamaan Regresi Asymp. Sig. (2-Tailed) Keterangan
Model Regresi I
Trust 0,167 Terdistribusi secara normal
Model Regresi II
Repurchase intention 0,55 Terdistribusi secara normal

Sumber oleh: Data yang diolah Penulis, 2024

Dapat dilihat dari Tabel 4.10 bahwa diketahui hasil analisis uji Ko/mogorov-Smirnov
Test pada hasil signifikansi atau nilay Asymp. Sig (2-tailed) sejumlah 0,167 > 0,05 pada hasil
analisis I, atau mengartikan bahwa pada tabel diatas model regresi satu berdistribusi normal.
Selanjutnya tabel diatas juga menunjukkan hasil uji Ko/mogorov-Smirnov Test model regresi
II yang menunjukkan hasil angka signifikansi atau Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,055 > 0,05
pada model regresi I, yang samahalnya mengartikan bahwa model regresi II berdistribusi

normal.

4.5.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ditujukan guna untuk mengetahui korelasi antar variabel
independent. Dalam model regresi bisa dinyatakan baik apabila tidak terjadi korelasi antar
variabel bebas, karena jika ditemukan korelasi antara variabel bebas maka terjadi sebuah
kemiripan atau multikol. Adanya multikolinearitas pada masing — masing variabel bebas

masih menghasilkan yang BLUE (Best Liniear Unbiased Estimator), tetapi menyebabkan
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suatu model mempunyai varian yang besar sehingga mendapatkan estimasi yang tepat. Hasil

uji multikolinearitas sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinearitas

Collineary Statistic

Model Keterangan
Tolerance VIF
Model Regresi I
Product risk 0,610 1,639 Terhindar Multikolinearitas
Financial risk 0,610 1,639 Terhindar Multikolinearitas
Var. Dependen
Trust
Model Regresi 2
Product risk 0,517 1,935 Terhindar Multikolinearitas
Financial risk 0,583 1,715 Terhindar Multikolinearitas
Trust 0,642 1,558 Terhindar Multikolinearitas

Var. Dependen

Repurchase intention

Sumber oleh: Data Primer yang diolah Penulis, 2024

Dapat dilihat dari Tabel 4.12 yang menyimpulkan hasil angka VIF < 10,00, dan
Tolerance > 0,10, maka mengartikan bahwa Model Regresi I dan Model Regresi II tidak
menunjukan multikolinearitas, atau menunjukkan tidak adanya hubungan antar variabel

independent.

45.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas ditujukan guna mengetahui gejala heteroskedastisitas, yang

dikerjakan melalui Uji Gletser seperti berikut:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Heteroskesdastisitas

Persamaan Regresi Signifikansi Keterangan
Model Regresi I
Product risk 0,128 Terhindar heteroskedastisitas

Financial risk 0,134 Terhindar heteroskedastisitas
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Model Regresi II
Product risk 0,491 Terhindar heteroskedastisitas
Financial risk 0,275 Terhindar heteroskedastisitas
Trust 0,062 Terhindar heteroskedastisitas

Sumber oleh: Data Primer yang diolah Penulis, 2024

Dapat dilihat dari Tabel 4.13 menunjukan bahwa hasil angka signifikansi tiap — tiap
variabel, pada semua model regresi ialah lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menandakan

bahwa tidak terdapat vairabel yang mendukung adanya masalah heteroskedastisitas.

4.6. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh satu atau lebih
variabel independent atau bebas terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan variabel Product risk, Financial risk, Trust, dan
Repurchase intention. Penulis menggunakan dua buah persamaan model regresi yang bertuuan
untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan, maka perlu menggunakan analisis regresi

linear berganda dengan hasil analisis sebagai berikut:

Tabel 4. 13 Hasil Uji Linear Berganda

Persamaan Regresi Kocefisien T hitung Sig
Model Regresi I
Product risk 0,436 4.394 0.000
Financial risk 0,220 2.219 0.029
Model Regresi I1
Product risk 0,353 3,066 0.003
Financial risk -0,191 -1,763 0.081
Trust 0,350 3,394 0.001

Sumber oleh: Data Primer yang diolah Penulis, 2024

Dapat dilihat dari Tabel 4. 14 menunjukan hasil analisis regresi linear berganda yang

menghasilkan model regresi penelitian yang sama dengan eksplanasi serupa berikut:
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Berlandaskan hasil Uji analisis regresi berganda pada model regresi I, maka dapat

disimpulkan berikut:

Persamaan Regresi I:

Y1 =0,436 X1+ 0,220 Xz

a. Nilai koefisiensi Product risk (X1) diperoleh sebesar 0,436 dengan hasil
menunjukkan angka positif. Artinya semakin tinggi risiko produk yang dirasakan
pelanggan, maka akan meningkatkan 7rust pada Platform Lazada.id. Dikarenakan
bersamaan dengan permasalahan yang terjadi, Platform Lazada.id akan
meningkatkan tindakan penanggulangan dan mitigasi untuk meraih Trust
pelanggan terhadap sistem Platform Lazada.id

b. Nilai koefisiensi Financial risk (X2) diperoleh sebesar 0,220 dengan hasil
menunjukkan angka positif. Artinya semakin tinggi risiko financial yang dirasakan
pelanggan, akan meningkatkan 7rust terhadap Platform Lazada.id. Dikarenakan
bersamaan dengan semakin tingginya risiko financial yang dirasakan pelanggan,
akan membuat Platform Lazada.id meningkatkan tindakan keamanan yang tinggi

untuk meningkatkan 7rust pelanggan.

Persamaan Regresi 11:

Berlandaskan hasil dari Uji analisis regresi berganda pada model regresi II, maka dapat

disimpulkan seperti berikut:

Y2 =0,353 X -- 0,191X>2+ 0,350 Y1
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Nilai koefisiensi Product risk (X1) diperoleh sebesar 0,353 dengan hasil angka
positif. Menandakan ketika semakin tinggi kekhawatiran atas product risk yang
dirasakan pelanggan, maka Repurchase intention dalam Platform Lazada.id akan
semakin meningkat. Hal tersebut dikarenakan riwayat ketidaksesuaian produk
seperti gagal fungsi produk, akan membuat Platform Lazada.id mengadakan
tindakan proaktif seperti jaminan garansi produk agar loyalitas pelanggan
meningkat.

Nilai koefisiensi Financial risk (X2) diperoleh sebesar - 0,191 dengan hasil
menunjukkan angka negatif. Menandakan ketika semakin rendah kekhawatiran
atas Financial risk yang dirasakan pelanggan, maka akan meningkatkan
repurchase intention pada Platform Lazada.id. Hal tersebut dikarenakan jika
kerugian biaya akibat integritas sistem yang tidak terstruktur rendah ditemui, maka
akan membuat pelanggan merasa yakin untuk melakukan repurchase intention
pada Platform Lazada.id.

Nilai koefisiensi 7rust (Y1) diperoleh sebesar 0,350 dengan menunjukkan angka
positif. Menandakan ketika semakin tinggi 7rust yang dialami oleh pelanggan
berpotensi meningkatkan Repurchase intention pada Platform Lazada.id. Hal
tersebut dikarenakan dengan pelayanan sistem yang dapat dihandalkan, akan
membuat keyakinan pelanggan semakin kuat, sehingga pelanggan akan

melakukan Repurchase intention dengan memprioritaskan pada toko yang sama.
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4.7. Uji Hipotesis

4.7.1. Uji f (Uji Simultan)

Uji simultan ditujukan guna mengetahui potensi variabel independent secara simultan
(Bersama — sama) berpengaruh secara signifikan kepada variabel dependent. Pengujian
hipotesis akan dilakukan melalui regresi dengan membandingkan tingkat signifikansinya (Sig
f), masing — masing regresi dengan nilai taraf sig o = 0,05. Dalam uji simultan ini diperlukan
untuk mengetahui signifikansi atau tidaknya pengaruh dari korelasi hubungan terikat terhadap
variabel bebas. Kriteria uji f dilakukan melalui dasar pengambilan keputusan pada nilai

signifikansi f Anova. Hasil analisis uji f sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Uji f (Simultan)

F hitung f tabel Sig Simpulan

13,417 2.70 0,000 Simultan

Sumber: Data primer yang diolah Penulis 2024.

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, dapat diketahui bahwa f hitung memiliki nilai sebesar
16,604 yang lebih besar daripada ftabel yaitu, 2,70, dan nilai signifikan sebesar 0,000 daripada
nilai alpha yang telah ditentukan vyaitu 0,05. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa product risk, financial risk, dan Trust, secara simultan mempengaruhi

repurchase intention pada Platform Lazada.id.

4.7.2. Uji t (Uji Parsial)

Uji parsial ditujukan guna mengetahui potensi variabel independent secara parsial

(sendiri) berpengaruh secara signifikan kepada variabel dependent. Pengujian hipotesis
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dikerjakan melalui regresi dengan membandingkan tingkat signifikansinya (Sig t), masing —
masing variabel indpenden dengan anka parameter sig o = 0,05. Dalam uji parsial ini
diperlukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh dari masing — masing variabel
bebas terhadap variabel terikat. Kriteria uji — t dilakukan melalui dasar pengambilan keputusan
pada nilai siginifikansi t tabel Coefficients atau dengan cara membandingkan t hitung terhadap

t tabel. Hasil analisis uji — t dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4. 15 Hasil Ui t (Parsial)

Hubungan antar variabel T hitung T tabel Sig t Keterangan
Product risk berpengaruh 4,394 0,198 0,000 H1 diterima
positif terhadap Trust
Financial risk berpengaruh 2,219 0,198 0,029 H2 diterima
positif terhadap Trust
Product risk berpengaruh 3,066 0,198 0,003 H3 diterima
positif terhadap Repurchase

intention
Financial risk berpengaruh -1,763 0,198 0,081 H4 diterima
positif terhadap Repurchase

intention
Trust berpengaruh positif 3,394 0,198 0,001 HS diterima
terhadap Repurchase

intention

Sumber: Data Primer yang diolah Penulis, 2024.

a. Pengaruh Product risk terhadap Trust.

Berlandaskan hasil analisis yang tertera pada tabel Uji t (Parsial), angka t hitung yang
didapatkan yakni sejumlah 4.394 yang hasilnya lebih besar daripada angka t tabel yaitu sebesar
1,984. Kemudian angka signifikansi yang didapatkan sejumlah 0,000 yang hasilnya lebih kecil
daripada nilai alpha yang telah ditentukan, yaitu 0,05. Menurut penjelasan hasil analisa
tersebut, dapat asumsikan bahwa hipotesis pertama yaitu Product risk mempunyai pengaruh

positif terhadap Trust.
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b. Pengaruh Financial risk terhadap Trust.

Berlandaskan hasil analisis yang tertera pada tabel Uji t (Parsial), angka t hitung yang
didapatkan yakni sejumlah 2,219 yang hasilnya lebih besar daripada t tabel yaitu 1,984.
Kemudian hasil angka signifikansi yang didapatkan yakni 0,029 yang hasilnya lebih minim
daripada nilai alpha yaitu 0,05. Menurut penjelasan hasil analisa tersebut, dapat diasumsikan

bahwa hipotesis kedua yaitu Financial risk mempunyai pengaruh positif terhadap Trust.

c¢. Pengaruh Product risk terhadap Repurchase intention.

Berlandaskan hasil analisis yang tertera pada tabel Uji t (Parsial), angka t hitung yang
didapatkan yakni sejumlah 3,066 yang hasilnya lebih besar daripada t tabel yaitu 1,984.
Kemudian hasil angka signifikansi yang didapatkan yakni 0,003 yang hasilnya lebih kecil
daripada nilai alpha yang telah ditentukan, yaitu 0,05. Menurut penjelasan hasil analisa
tersebut, dapat diasumsikan bahwa hipotesis ketiga yaitu Product risk mempunyai pengaruh

positif terhadap Repurchase intention.

d. Pengaruh Financial risk terhadap Repurchase intention.

Berlandaskan hasil analisis yang tertera pada tabel Uji t (Parsial), angka t hitung yang
didapatkan yakni sejumlah -1,763 yang hasilnya lebih minim daripada t tabel yaitu 1,984.
Kemudian hasil angka signifikansi yang didapatkan yakni sejumlah 0,081 yang lebih besar
daripada nilai alpha yang telah ditentukan yaitu 0,05. Menurut penjelasan hasil analisa
tersebut, dapat diasumsikan bahwa hipotesis keempat yaitu Financial risk mempunyai

pengaruh negatif terhadap Repurchase intention.
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e. Pengaruh Trust terhadap Repurchase intention.

Berlandaskan hasil analisis yang tertera pada tabel Uji t (Parsial), angka t hitung yang
didapatkan yakni sejumlah 3,394 yang hasilnya lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 1,984.
Kemudian angka signifikansi sejumlah 0,001 yang hasilnya lebih minim daripada nilai alpha
yang telah ditentukan yaitu 0,05. Menurut penjelasan hasil analisa tersebut, dapat diasumsikan

bahwa hipotesis kelima yaitu Trust berpengaruh positif terhadap Repurchase intention.

4.8. Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Pengujian Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur besaran pengaruh
variabel bebas dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel terikat. Nilai koefiesiensi
determinasi dapat ditunjukan dengan hasil pengujian nilai Adjusted R Square dengan
pertimbangan agar data tidak bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan ke dalam

model penelitian. Berikut hasil uji koefisiensi determinasi (R*) yang telah dijabarkan sebagai

berikut.
Tabel 4. 16 Hasil Uji Determinasi (R2)
Model Nilai R Square Adjust R Square
Model Regresi I 0,358 0,346
Model Regresi 11 0,275 0,255

Sumber: Data yang diolah oleh Penulis, 2024

Dapat dilihat pada Tabel 4.17 menunjukan hasil pengujian Koefisiensi Determinasi (R?)
setiap model regresi. Pada Model Regresi I, angka Adjust R Square yang dihasilkan yakni
sejumlah 0,346 atau samahalnya pada tingkat prosentase 34,6%. Perihal tersebut dianggap

mengartikan dimana variabel Product risk dan Financial risk artinya sanggup pada saat
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memperhitungkan variabel Trust. Sementara sisa angka sejumlah 65,4% mengartikan
kontribusi dari macam — macam variabel pengaruh lain yang tidak dilibatkan kedalam

perumusan penelitian.

Hasil pengujian Koefisiensi Determinasi (R?) pada Model Regresi Il menghasilkan angka
Adjust R Square sejumlah 0,255 atau samahalnya pada tingkat prosentase 25,5%. Perihal
tersebut dianggap mengartikan dimana variabel product risk, financial risk, dan Trust sanggup
pada saat memperhitungkan variabel repurchase intention. Sementara sisa angka sejumlah
74,5% mengartikan kontribusi dari macam — macam variabel pengaruh lain yang tidak

dilibatkan kedalam perumusan penelitian.

4.9. Uji Sobel Test

A. Pengaruh Product risk Terhadap Repurchase intention Melalui Trust Sebagai

Variabel Intervening.

mediator
wariable

B
(SEA fSE,,}“*F

independent dependent
wvariablo variablo

A: {0436 e
B: (0380 |e

SEx [0.086 @

sEg: [0.092  |@

Calculate!

Sobel test statistic: 3.20220812
One-tailed probability: 0.00068189
Two-tailed probability: 0.00136378

Gambar 4. 1 Hasil Uji Sobel Product risk Terhadap Repurchase intention Melalui Trust.
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Berlandaskan hasil perhitungan pengujian sobel, menunjukan pendapatan angka
signifikansi pada kolom one-tailed probability sejumlah 0,00012702, yang menyatakan angka
tersebut lebih minim dibandingkan nilai alpha yang telah ditentukan, yakni 0,05. Sehingga
Trust dapat berperan sebagai variabel mediator pada pengaruh Product risk terhadap
Repurchase intention pada Platform Lazada.id. Hal tersbeut menunjukkan bahwa, ketika
pelanggan merasakan kekhawatiran atas risiko produk berupa wujud produk yang tidak sesuai
atau kerusakan produk ketika diterima, maka dengan hadirnya variabel 7rust akan memediasi
pelanggan dengan jaminan garansi atau penggantian produk, sehingga akan menguatkan
keyakinan pelanggan dan kembali percaya terhadap Platform Lazada.id, untuk tetap

melakukan Repurchase intention.
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B. Pengaruh Financial risk Terhadap Repurchase intention Melalui Trust Sebagai

Variabel Intervening.

mediator
variable
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SEg: (0092 |@

Sobel test statistic: 2.13875020
One-tailed probability: 0.01622795
Two-tailed probability: 0.03245590

Gambar 4. 2 Hasil Uji Sobel Financial risk Terhadap Repurchase intention Melalui Trust

Berlandaskan hasil perhitungan pengujian Sobel, menunjukan pendapatan angka
signifikansi pada kolom one-tailed probability sejumlah 0,00685792, yang menyatakan angka
tersebut lebih minim dibandingkan nilai alpha yang telah ditentukan, yakni 0,05. Sehingga
Trust dapat berperan sebagai variabel mediator pada pengaruh Financial risk terhadap
Repurchase intention pada Platform Lazada.id. Hal tersbeut menunjukkan bahwa, ketika
pelanggan merasakan ketakutan atas risiko kerugian biaya akibat gangguan sistem
pembayaran atau penipuan, maka dengan hadirnya variabel 7Trust akan memediasi pelanggan
dengan jaminan pengembalian dana, sehingga akan menguatkan keyakinan pelanggan dan

kembali percaya terhadap Platform Lazada.id, untuk tetap melakukan Repurchase intention.
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4.10. Pembahasan

4.10.1. Pengaruh Product risk terhadap Trust.

Berdasarkan pada asumsi keseluruhan interpretasi hasil penelitian ini, menunjukkan
bahwa Product risk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 7rust pada Platform
Lazada.id. Artinya ketika product risk yang dirasakan semakin baik, maka akan membuat
Trust pelanggan kepada platform Lazada.id semakin tinggi. Hal tersebut terlihat pada, ketika
pelanggan mengalami keterbatasan informasi, maka kredibilitas Platform Lazada.id akan
meningkat. Jika pelanggan mendapati riwayat penerimaan produk orisinalitas yang tinggi,
maka akan meningkatkan transparansi dalam Platform Lazada.ad. Jika pelanggan mengalami
riwayat ketidaksesuaian produk dan keamanan produk, maka akan meningkatkan kehandalan

sistem pada Platform Lazada.id.

Berkaitan dengan Product risk yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Trust,
maka dapat disimpulkan bahwa, jika pelanggan mengalami product risk berupa keterbatasan
informasi deskripsi produk yang menyebabkan ketidaksesuaian kualitas produk yang diterima,
maka trust pelanggan terhadap Platform Lazada.id akan meningkat. Dikarenakan dengan
adanya permasalahan yang timbul dar1 risiko produk, tentu saja akan menjadi langkah eveluasi
oleh Platform Lazada.id untuk meningkatkan kembali #rust pelanggan. Sehingga pelanggan

akan merasa dihargai karena keluhan mereka ditanggapi secara responsive.

Hasil penelitian ini sejalan dan diperkuat dengan penelitian (Sarli Rahman et al.,
2022)(Kayla Najwa A.et al.,, 2024)(Nitta & Wardhani, 2022), yang menyatakan bahwa

hubungan antara Product risk terhadap Trust berpengaruh secara positif dan signifikan.



64

4.10.2. Pengaruh Financial risk terhadap Trust.

Berdasarkan pada asumsi keseluruhan interpretasi hasil penelitian ini, menunjukkan
bahwa financial risk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap trust pada Platform
Lazada.id. Artinya, ketika financial risk yang dirasakan pelanggan tinggi, maka akan membuat
trust pelanggan kepada Platform Lazada.id semakin meningkat. Hal tersebut terlihat pada,
ketika ketidakpastian harga yang ditemui tinggi, maka kredibilitas Platform Lazada.id akan
semakin meningkat. Ketika integritas sistem yang tidak terstruktur tinggi, maka akan semakin
meningkatkan transparansi. Ketika kerugian keuangan yang dialami rendah, maka akan

semakin meningkatkan kehandalan sistem.

Berkaitan dengan financial risk yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap trust,
maka dapat disimpulkan bahwa berkenaan dengan kerugian biaya yang dialami, sebab sistem
yang tidak terintegritas dengan baik, maka akan meningkatkan Trust pelanggan terhadap
Platform Lazada.id. Dikarenakan dengan adanya problematika risiko financial yang terjadi,
maka akan menjadi tindakan evaluasi yang intens bagi Platform Lazada.id untuk
meningkatkan Trust pelanggan. Sehingga pelanggan akan merasakan respon yang proaktif
yang memihak mereka yang menghasilkan tumbuhnya kepercayaan, maka meningkatkan

Trust terhadap Platform Lazada.id.

Hasil penelitian ini sejalan dan diperkuat dengan penelitian (Nur Amalia S. & Imroatul
Khasanah, 2023) (Rizal Ula A.F & Agas K. Darsono, 2022b) (Daendels Sabono & Etty
Murwaningsari, 2022) yang menyatakan bahwa hubungan antara financial risk terhadap trust

berpengaruh positif dan signifikan.
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4.10.3. Pengaruh Product risk terhadap Repurchase intention.

Berdasarkan pada asumsi keseluruhan interpretasi hasil penelitian ini, menunjukkan
bahwa Product risk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Repurchase intention
Platform Lazada.id. Artinya, apabila product risk yang dirasakan tinggi, maka akan
meningkatkan repurchase intention pada Platform Lazada.id. Hal tersebut terlihat pada,
apabila pelanggan mengalami keterbatasan informasi, maka akan membuat pengalaman
semakin meningkat. Apabila orisinalitas produk yang ditemui pelanggan tinggi, maka akan
meningkatkan ketersediaan pelanggan untuk melakukan repurchase intention. Apabila riwayat
ketidasesuaian produk dan keamanan produk yang dialami pelanggan tinggi, maka prioritas

Platform Lazada.id akan semakin meningkat.

Berkaitan dengan Product risk yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Repurchase intention, maka dapat disimpulkan bahwa, apabila pelanggan pernah merasakan
kekhawatiran product risk berupa riwayat ketidaksesuaian produk yang palsu atau tidak
terjaga, maka repurchase intention Platform Lazada.id akan meningkat, Dikarenakan pada era
sekarang, platform e-commerce telah di lengkapi dengan jaminan garansi dan pengembalian
barang, sehingga pelanggan akan merasa terjamin, karena aduan mereka dilayani dengan
benar dan memuaskan, tanpa harus merasa takut dirugikan sepenuhnya oleh Platform

Lazada.id.

Hasil penelitian ini sejalan dan diperkuat dengan pendapat (Arin Urnika & Imroatul
Khasanah, 2023)(Rosha Y.T. Marbella et al., 2024)(Satria, 2022), yang menyatakan bahwa

hubungan antara Product risk terhadap Repurchase intention berpengaruh positif dan

signifikan.
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4.10.4. Pengaruh Financial risk terhadap Repurchase intention

Berdasarkan pada asumsi keseluruhan interpretasi hasil penelitian ini, menunjukkan
bahwa Financial risk berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap Repurchase
intention Platform Lazada.id. Artinya, apabial financial risk yang dirasakan rendah, maka
repurchase intention Platform Lazada.id akan semakin meningkat. Hal tersebut terlihat pada,
ketika ketidakpastian harga Platform Lazada.id yang ditemui rendah, maka pengalaman yang
baik pelanggan akan semakin meningkat. Apabila pelanggan mengalami rendahnya integritas
sistem yang tidak terstruktur, maka ketersediaan pelanggan untuk melakukan pembelian ulang
akan semakin meningkat. Jika kerugian keuangan yang dialami pelanggan rendah, maka

prioritas pada Platform Lazada.id akan semakin meningkat.

Sebagaimana Financial risk yang berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
repurhchase intention pada Platform [azada.id, maka dapat disimpulkan bahwa apabila
pelanggan banyak mengalami kerugian biaya sebab integritas sistem yang tidak terstruktur
seperti penipuan transaksi, maka akan menurunkan repurchase intention pada Platform
Lazada.id. Dikarenakan pelanggan akan mengalami trauma atas riwayat kerugian biaya,

sehingga repurchase intention terhadap Platform Lazada.id akan semakin rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dan diperkuat dengan pendapat (Azhari & Nurhadi, 2022)
(Rodiah & Melati, 2020)(Rosillo-Diaz et al., 2019b) yang menyatakan bahwa hubungan antara

financial risk terhadap repurchase intention berpengaruh negatif dan signifikan.
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4.10.5. Pengaruh Trust terhadap Repurchase intention

Berdasarkan pada asumsi keseluruhan interpretasi hasil penelitian ini, menunjukkan
bahwa Trust berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Repurchase intention Platform
Lazada.id. Artinya, apabila Trust yang dirasakan semakin tinggi, maka akan meningkatkan
repurchase intention Platform Lazada.id. Hal tersebut terlihat pada, ketika pelanggan
merasakan kehandalan sistem yang baik, maka akan meningkatkan pengalaman baik yang
didapatkan oleh pelanggan. Ketika pelanggan mengalami transparansi sistem yang baik, maka
prioritas Platform Lazada.id sebagai platform e-commerce akan semakin tinggi. Ketika
pelanggan telah membuktikan kredibilitas Platform Lazada.id yang baik, maka ketersediaan
pelanggan untuk melakukan repurchase intention pada Platform Lazada.id akan semakin

tinggi.

Selaras dengan hubungan antara 7rust dan Repurchase intention yang berpengaruh
positif dan signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa ketika pelanggan mengalami
kehandalan sistem yang baik berupa transparansi seperti arus biaya atau nomor pelacakan
produk, maka akan meningkatkan Repurchase intention pada Platform Lazada.id.
Dikarenakan pelanggan keyakinan pelanggan akan semakin tinggi karena mengetahui alur
pembelian hingga penerimaan produk, sehingga menumbuhkan kepercayaan untuk melakuka

repurchase intention pada Platform Lazada.id.

Hasil penelitian ini sejalan dan diperkuat dengan penelitian (Saripudin & Faihaputri,
2021)(Yanti et al., 2023)(Nur Islamiyah et al., 2020), yang menyatakan bahwa hubungan

antara Trust terhadap Repurchase intention berpengaruh positif dan signifikan.
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4.10.6. Pengaruh Trust dalam memediasi hubungan antara Product risk terhadap

Repurchase intention.

Berdasarkan pada asumsi keseluruhan interpretasi hasil penelitian ini, menunjukkan
bahwa Trust berpengaruh secara positif dan signifikan dalam memediasai hubungan antara
Product risk terhadap Repurchase intention. Artinya, sehubungan dengan product risk yang
memiliki pengaruh positif terhadap repurchase intention, maka Trust dapat semakin
memperkuat repurchase intention pada Platfrom Lazada.id. Hal tersebut dapat dilihat pada,
bersamaan dengan keterbatasan informasi produk yang meningkatkan pengalaman pelanggan,
akan diperkuat kembali dengan kredibilitas Platform [ azada.id. Berkenaan dengan pelanggan
yang mendapatkan orisinalitas produk yang baik yang meningkatkan ketersediaan pelanggan
dalam melakukan pembelian ulang maka akan semakin diperkuat kembali dengan transparansi
sistem. Berkenaan dengan ketidaksesuaian produk dan keamanan produk yang tinggi, yang
meningkatkan prioritas Platform Lazada.id, maka akan diperkuat pula dengan hadirnya

kehandalam sistem yang tinggi.

Selaras dengan hubungan antara 7rust yang memediasi Product risk terhadap
Repurchase intention yang berpengaruh positif dan signifikan, maka dapat disimpulkan
bahwa, dengan adanya product risk yang berpengaruh meningkatkan repurchase intention,
kredibilitas sistem yang baik akan semakin meningkatkan repurchase intention pada Platform

Lazda.id hubungan product risk terhadap repurchase intention pada Platform Lazada.id.

Hasil penelitian ini sejalan dan diperkuat dengan penelitian (Nur Safa’atin et al.,

2023)(Claudia Cindy Karnadjaja et al., 2017)(1Atika Mardhiyah S & Syarifah E vi Z, 2023),
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yang menyatakan bahwa hubungan antara Product risk terhadap Repurchase intention

termediasi oleh Trust.

4.10.7. Pengaruh Trust dalam memediasi hubungan antara Financial risk terhadap

Repurchase intention.

Berdasarkan pada asumsi keseluruhan interpretasi hasil penelitian ini, menunjukkan
bahwa Trust berpengaruh secara positif dan signifikan dalam memediasi hubungan antara
Financial risk terhadap Repurchase intention dalam Platform Lazada.id. Artinya, sehubungan
dengan financial risk yang rendah dapat meningkatkan repurchase intention, maka dengan
hadirnya Trust akan semakin meningkatkan repurchase intention pada Platform Lazada.id, hal
tersebut terlihat pada, apabila ketidakpastian harga rendah maka akan meningkatkan
pengalaman yang baik pelanggan, serta akan dikuatkan kembali dengan adanya kredibilitas
dari Platform Lazada.id yang baik. Apabila integritas sistem yang tidak terstruktur rendah
maka akan meningkatkan ketersediaan pelanggan dalam melakukan pembelian ulang, serta
akan dikuatkan dengan transparansi sistem. Apabila pelanggan mengalami kerugian biaya
yang rendah, maka prioritas Platform Lazada.id akan semakin baik, serta akan dikuatkan

dengan kehandalan sistem yang tinggi.

Selaras dengan hubungan antara 7rust yang memediasi Financial risk terhadap
Repurchase intention pada Platform Lazada.id. maka dapat disimpulkan bahwa, berkenaan
dengan riwayat penipuan dan kerugian biaya yang rendah, maka akan meningkatkan
repurchase intention. Sebab itu, bersamaan adanya kehandalan sistem dan transparansi
akibatnya akan semakin menunang peningkatan repurchase intention pada Platform

Lazada.id.
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Hasil penelitian ini sejalan dan diperkuat dengan (Wardana & Dirgantara,
2023)(Aslami et al., 2022), yang menyatakan pengaruh 7rust dalam memediasi financial risk

terhadap repurchase intention.
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BAB V
PENUTUP
Dalam bab ini, nantinya penulis akan memaparkan Kesimpulan penelitian,
Keterbatasan dan Agenda observasi penelitian mendatang terkait Product risk, Financial risk,
terhadap Repurchase intention pada Platform Lazada.id oleh Pengguna aktif platform e-
commerce tersebut yang berdomisili di Kota Semarang dengan T7rust sebagai variabel

intervening.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait pengaruh
Product risk dan Financial risk tethadap Repurchase intention pada Platform Lazada.id
dengan Trust sebagai variabel intervening dengan Pengguna aktif yang berdomisili di Kota

Semarang. Maka dapat digaris besar kembali dalam penjabaran kesimpulan dibawah ini:

1. Ditemukan pengaruh secara positif nan signifikan pada korelasi variabel Product
risk terhadap Trust. Artinya, bahwa dengan banyaknya kasus product risk seperti
keterbatasan informasi produk sampai keamanan pengiriman produk yang kurang
terjaga, maka akan meningkatkan 7rust pelanggan.

2. Ditemukan pengaruh positif dan signifikan pada korelasi variabel Financial risk
terhadap 7rust. Artinya, bahwa apabila pelanggan merasakan financial risk seperti
ketidakpastian harga seperti penipuan transaksi, maka akan meningkatkan 7rust
pelanggan.

3. Ditemukan pengaruh secara positif nan signifikan pada korelasi Product risk
terhadap Repurchase intention. Artinya, ketika pelanggan merasakan kekhawatiran
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yang tinggi sebab product risk, maka akan meningkatkan repurchase intention
pada Platfrom Lazada.id.

. Ditemukan pengaruh secara negatif nan tidak signifikan pada korelasi Financial
risk terhadap Repurchase intention. Artinya, bahwa apabila perasaan takut karena
dampak dari Financial risk seperti sistem keuangan yang tidak terstruktur, atau
yang berakibat kerugian biaya semakin tinggi atau kuat dirasakan, maka akan
menurunkan minat Repurchase intention dalam Platform Lazadai.id.

. Ditemukan pengaruh secara positif nan signifikan pada korelasi variabel Trust
terhadap Repurchase intention. Artinya, apabila Trust pelanggan semakin tinggi
dirasakan, maka secara naluriah akan menguatkan benak masing — masing
pelanggan untuk melakukan pembelian ulang pada platform yang sama, dan pada
jenjang pembelian ulang berikutnya akan memilih platform e-commerce yang
sama.

. Ditemukan pengaruh secara positif nan signifikan pada korelasi variabel Product
risk terhadap Repurchase intention, melalui Trust. Artinya, Trust tidak hanya
berperan sebagai penguat rasa ragu dalam benak pelanggan yang khawatir akan
dampak dari Product risk, namun juga sebagai solusi praktis yang memediasi rasa
khawatir untuk menguatkan keyakinan untuk melakukan pembelian ulang, bahwa
platform tersebut dapat memberikan kesan pembelian yang aman dan nyaman.

. Ditemukan pengaruh secara positif nan signifikan pada korelasi variabel Financial
risk terhadap Repurchase intention melalui Trust. Artinya, dengan riwayat
testimoni yang diberikan khalayak pelanggan lainya, pelanggan yang akan

membeli dapat memilah komentar positif dan negatif, dimana kemudian komentar
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positif dapat dipertimbangkan kembali untuk menguatkan rasa yakin dalam benak

untuk melakukan Repurchase intention.

5.2. Implikasi Manajerial
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dijelaskan pada laman sebelumnya, diharapkan
dapat berkontribusi dalam pemahaman yang mendalam tentang strategi yang efektif guna
meningkatkan Repurchase intention melalui Trust pada Platform Lazada.id. Peningkatan

pemahaman ini melibatkan tentang pendalaman Product risk, Financial risk, dan Trust.

1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini menguatkan teori bahwa Product risk dan Financial risk mempengaruhi
Repurchase intention secara signifikan melalui 77ust. Temuan ini mendukung gagasan,
dimana apabila pelanggan merasakan kekhawatiran atas risiko seperti ketidaksesuaian
kualitas produk atau kerugian biaya sebab integritas sistem yang tidak terstruktur berupa
harga yang tidak sesuai, tidak selalu mempengaruhi konsistensi Repurchase intention

dalam Platform Lazada.id.

2. Implikasi Praktis.

a. Bagi Pelanggan

Menurut data statistik yang diolah oleh penulis, menunjukkan bahwa nilai rata — rata
tanggapan responden kepada variabel Financial risk ialah yang paling tinggi. Artinya,
pelanggan perlu meningkatkan kewaspadaan dan ketelitian dalam melakukan transaksi
pada Platform Lazada.id, sepertihalnya mengulik informasi terkait produk terlebih dahulu,

agar mendapatkan referensi yang sesuai dengan kebutuhan, akhirnya pelanggan akan
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mendapati produk yang diterima dapat sesuai kriteria. Selanjutnya, pelanggan dapat
memilih opsi lain untuk menghindari dampak dari risiko dengan mengajukan sertifikat
atau kontrak komitmen tertulis dengan pelaku usaha, supaya dapat memperkecil tindak

kriminalitas dalam platform e-commerce.

b. Bagi Platform

Platform Lazada.id harus mengembangkan sistem dan program yang terintegritas
dengan baik, sehingga dapat dihandalkan untuk menumbuhkan kepercayaan pelanggan
terhadap platform Lazada.id. Selain itu, peningkatan fitur dan pembenahan aplikasi dapat
bermanfaat untuk membuat kesan yang baru, adaptif, futuristic agar menciptakan suasana
platform yang efektif dan efisicn, sehingga fiturnya dapat dihandalkan untuk

menumbuhkan kredibilitas platform yang sangat baik.

Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang
1. Hasil penelitian tentang pengaruh Product risk dan Financial risk terhadap Repurchase
intention pada Platform Lazada.id, dengan 7rust secbagai variabel intervening dengan

nilai Adjust R sebesar 0,255 atau 25,5%. Prosentase tersebut menunjukkan nilai yang kecil
bagi variabel independent yang terlibat dalam penelitian kali ini, dalam mempengaruhi
variabel dependentnya, yaitu Repurchase Intention. Artinya, bahwa selain variabel
independent yang digunakan, masih terdapat faktor lain yang diprediksi akan dapat lebih
mempengaruhi peningkatan Repurchase intention pada Platform Lazada.id yang tidak
dimasukkan dalam penelitian, seperti contoh Ulasan atau testimoni pelanggan berdasarkan
kesan pembelian produk, kualitas produk, kualitas layanan sampai kepuasan pelanggan.

Sampai mana macam — macam perihal tersebut akan dapat dikembangkan lebih luas lagi
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dengan mengenakan berbagai variabel lain yang berpotensi lebih ketika mempengaruhi
Repurchase intention.

. Untuk penelitian mendatang, bisa dikembangkan lebih baik lagi dengan mengenakan
metode atau kerangka tinjauan yang berbeda, dengan demikian harapannya akan
memperluas cakupan lingkup penelitian. Sepertihalnya dengan mencantumkan objek
penelitian yang berbeda, di luar Kota Semarang dengan kriteria karakteristik
responden pelanggan yang berbeda.

. Berdasarkan penelitian ini, dinilai keterbatasan yang terjadi adalah pada objek
penelitian yang dianalisa, dalam artian objek yang sedang diteliti hanya memiliki
Pengguna aktif yang kurang di Kota Semarang, kemudian pengujian data hanya
berbasis pada sampel sebanyak 110 responden. Sehingga pada penelitian selanjutnya,
peneliti dapat mengganti objek dengan platform e-commerce yang memiliki lebih
banyak Pengguna aktif dan menambah jumlah sampel penelitian, misalnya dengan
menyebar ke 150 — 200 sampel penelitian. Dengan begitu, maka cakupan hasil

observasi penelitian akan lebih luas.
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